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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
❖ “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (Q.S. Al Insyiroh : 5). 
❖ “Barang siapa menempuh sutu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka 
Allah pasti mudahkan baginya jalan menuju surga” (HR Muslim). 
❖ Teruslah mengayuh agar tak terjatuh (Albert Einstein) 
❖ “Tidak penting seberapa kali kita terjatuh, tapi beberapa kali kita bangkit jauh 
lebih penting.” (Setia Furqon Kholid) 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pendidikan karakter dalam 
proses pembelajaran matematika di masa pandemi covid-19 pada peserta didik  
kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 
Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orangtua, 6 peserta didik dan seorang 
guru Matematika kelas XI IPS I SMA Al – Irsyad Tegal Semester Genap. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan dengan tahap-tahap yang meiliputi reduksi data, 
penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal 
terlaksana pada nilai-nilai sebagai berikut: 1) Religius, 2) Disiplin, 3) 
Tanggungjawab, 4) Teliti, 5) Kreatif, 6) Jujur, 7) Menghargai, 8) Rasa Ingin Tahu, 
dan 9) Percaya Diri. Pendidikan karakter dalam pembelajaran Matematika di Kelas 
XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal diterapkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter pada konten kurikulum yang telah dirumuskan ke dalam pembelajaran.  
Pendidikan karakter di XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal dapat dikatakan efektif 
dikarenakan selain siswa melakukan proses pembelajaran, siswa juga bersikap 
memenuhi nilai nilai Pendidikan karakter. Apabila peserta didik mampu 
menerapkan nilai-nilai karakter tersebut, maka matematika akan menjadi suatu 
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Keywords: Character Education, Learning Process, Mathematics, Covid-19 
The purpose of this study was to describe character education in the 
mathematics learning process during the COVID-19 pandemic in class XI IPS I 
students of SMA Al Irsyad Tegal in the even semester of the 2020/2021 school year. 
This research is a descriptive research with a qualitative approach. 
The subjects in this study were 6 parents, 6 students and a Mathematics 
teacher for class XI IPS I SMA Al - Irsyad Tegal Semester Even. Data collection 
techniques used are interviews, observation and documentation. The data analysis 
technique was carried out in stages which included data reduction, data 
presentation, conclusions and verification. 
The results of the research analysis show that the cultivation of character 
values in Mathematics learning in Class XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal is carried 
out on the following values: 1) Religious, 2) Discipline, 3) Responsibility, 4) 
Thorough, 5) Creative, 6) Honesty, 7) Respect, 8) Curiosity, and 9) Confidence. 
Character education in Mathematics learning in Class XI IPS I SMA Al Irsyad 
Tegal is applied by integrating character values into curriculum content that has 
been formulated into learning. Character education at Al Irsyad Tegal High School 
can be said to be effective because in addition to students carrying out the learning 
process, students also act to fulfill the values of character education. If students are 
able to apply these character values, then mathematics will be a meaningful lesson 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada masa pandemi Covid-19 ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan 
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran 
daring dilaksanakan sebagai langkah tepat untuk dapat mencegah dan menekan 
penularan virus Covid-19, peserta didik  pun tidak akan ketinggalan pelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan dalam kurikulum selama satu tahun ajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan saat ini bersifat daring yang sifatnya jarak jauh. 
Dewasa ini, ruang kelas dianggap berdampak terhadap guru, peserta didik 
, dan orang tua di mana pun. Jika sebelumnya ada banyak sekali sekolah yang 
sudah menggunakan teknologi dalam pembelajaran, maka dalam kondisi yang 
tidak biasa ini, semua sekolah di Indonesia dipaksa untuk menerapkan teknologi 
dalam proses belajar mengajar. Padahal teknologi tidak sepenuhnya dapat 
membantu proses belajar dari jarak jauh menjadi lebih mudah untuk diterapkan. 
Ada banyak kendala yang dihadapi oleh peserta didik dalam menggunakan 
teknologi dalam proses pembelajaran jarak jauh, khususnya untuk para peserta 
didik dan guru yang tinggal di daerah – daerah terpencil, mereka yang tinggal di 
pedalaman, ditambah lagi dengan kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan 
orang tua peserta didik  untuk memiliki HP smartphone dan harus membeli kuota 
internet guna mengakses internet setiap hari. Mengesampingkan keterbatasan di 
atas, penelitian ini akan membahas bahwa ada kendala yang tidak dapat dijangkau 
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oleh teknologi yang lebih dari itu semua, yakni teknologi tidak dapat menyentuh 
salah satu inti dari pendidikan, yaitu pendidikan karakter.  
Menurut Murphy dalam (Koesoema 2007:192) pendidikan karakter di 
sekolah secara sederhana bisa didefinisikan sebagai, “pemahaman, perawatan, dan 
pelaksanaan keutamaan”. Oleh karena itu pendidikan karakter di sekolah mengacu 
pada proses pemahaman, tata cara merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta 
bagaimana seorang peserta didik  memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan 
nilai-nilai tersebut secara nyata. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter tersebut 
yaitu 1) nilai keutamaan; 2) nilai keindahan; 3) nilai kerja; 4) nilai cinta tanah air; 
5) nilai demokrasi; 6) nilai kesatuan; 7) menghidupi nilai moral; dan 9) nilai 
kemanuasiaan (Koesoema 2007:205-211). Melalui pendidikan karakter diharapkan 
peserta didik didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta  mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Pendidikan karakter nantinya diharapkan menjadi budaya sekolah (Rambe & 
Surya, 2017). 
Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan untuk semua 
peserta didik  atau peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang 
pendidikan berikutnya. Nilai karakter yang ada pada pembelajaran matematika, 
adalah 1) Religius; 2) Disiplin; 3) Tanggungjawab; 4) Teliti; 5) Kreatif; 6) Jujur; 
7) Menghargai; 8) Rasa Ingin Tahu; dan 9) Percaya Diri.. Apabila peserta didik 
mampu menerapkan nilai-nilai karakter tersebut, maka matematika akan menjadi 
suatu pelajaran yang bermakna bagi kehidupannya. Hal yang perlu diperhatikan 
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oleh guru adalah cara membuat pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
tanpa mengesampingkan pendidikan karakter bagi siswa. Untuk itu guru dituntut 
untuk melakukan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dengan pembelajaran yang dilakukan diluar lingkungan sekolah dalam hal 
ini menggunakan pembelajaran daring yang sifatnya jarak jauh, memberikan tugas 
dan tanggungjawab ekstra serta tantangan bagi guru untuk mampu menciptakan 
lingkungan pembelajaran dalam upaya perkembangan etika, tanggungjawab dan 
karakter peserta didik  tersebut. Karena metode evaluasi dari pendidikan karakter 
salah satunya dengan observasi langsung oleh guru, yang mengamati sikap atau 
perubahan sikap baru yang muncul pada diri peserta didik . Penanaman pendidikan 
karakter dalam pembelajaran matematika berimplikasi pada fungsi guru sebagai 
fasilitator sebaik-baiknya agar peserta didik dapat mempelajari matematika secara 
optimal (Pertiwi & Marsigit, 2017:155). 
Fenomena yang terjadi pada SMA Al Irsyad Tegal  dimana pembelajaran 
matematika yang mestinya sangat mendukung upaya penanaman nilai-nilai 
karakter pada peserta didik , namun realitanya belum berperan secara maksimal. 
Pembelajaran matematika di sekolah ini pun terlalu menekankan aspek kognitif 
(pengetahuan), dibandingkan dengan aspek afektif (sikap) dan psikomotorik 
(keterampilan). Guru matematika dalam proses belajar mengajar di kelas dominan 
“mengajar” (transfer of knowledge) dibandingkan “mendidik” 
(transfer of values) peserta didik. Dengan demikian peserta didik  kurang berminat 
belajar matematika, sehingga tidak dapat  meningkatkan karakter peserta didik  itu 
sendiri. Selain itu, usia peserta didik SMA yang cenderung sedang di masa pubertas 
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dan segala ingin mencoba kan, menjadi suatu tantangan bagi guru. Untuk 
mencegah semakin parahnya krisis akhlak pada generasi muda, guru harus mampu 
mengintegrasikan nilai Pendidikan karakter pada mata pelajaran. Maka dari itu, 
dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan suatu bahan evaluasi guru 
matematika untuk lebih intensif lagi menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
pembelajaran matematika kepada peserta didik agar melahirkan generasi cerdas 
dan berkarakter. 
Untuk mencegah semakin parahnya krisis akhlak pada generasi muda, 
pendidikan karakter dapat diintegrasikan kedalam setiap mata pelajaran, termasuk 
mata pelajaran matematika (Dewi, 2015:118). Menurut penelitian sebelumnya 
mengenai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran yaitu Jaya (2016:96) 
yang berjudul “Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Matematika Kelas X SMA 
Negeri 10 Yogyakarta” bahwa integrasi pendidikan karakter di dalam proses 
pembelajaran Matematika di SMA Negeri 10 Yogyakarta dilaksanakan mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, menurut 
Salafudin (2013:73) pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika, cukup 
efektif, baik untuk meningkatkan prestasi belajar maupun untuk menanam-kan 
karakter pada siswa. dan temuan Khamidah (2013:229) menyatakan implikasi dari 
pembelajaran matematika berbasis pendidikan karakter adalah menjadikan peserta 
didik  lebih mandiri dalam belajar matematika dan mampu memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan peserta didik  yakin akan kebenaran.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul "Pendidikan Karakter dalam Proses 
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Pembelajaran Matematika di Masa Pandemi Covid-19 Materi Barisan"  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasakan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 
bahwa pada masa pandemi Covid-19 ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan daring atau jarak jauh. Dengan 
pembelajaran tersebut, memberikan tugas dan tanggungjawab ekstra serta 
tantangan bagi guru untuk mampu menciptakan lingkungan pembelajaran dalam 
upaya perkembangan etika, tanggungjawab dan karakter peserta didik  tersebut. 
Karena metode evaluasi dari pendidikan karakter salah satunya dengan observasi 
langsung oleh guru, yang mengamati sikap atau perubahan sikap baru yang muncul 
pada diri peserta didik .  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 
ini dibatasi pada : 
1. SMA Al Irsyad Tegal memiliki 4 rombel pada kelas XI, namun dikarenakan 
keterbatasan tenaga dan waktu. Maka penelitian ini dibatasi dan difokuskan 
pada kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 
2020/2021. 
2. Penelitian ini akan menganalisis pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran matematika di masa pandemi covid-19 dengan 9 nilai 
Pendidikan karakter yang dianggap relevan dengan pembelajaran 
matematika dan lebih dikenali oleh peserta didik dan orangtua peserta didik 
menurut Ibu Nurjanah, S.Pd. selaku Guru Matematika kelas XI IPS I SMA 
6 
 
Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021 yaitu 1) 
Religius; 2) Disiplin; 3) Tanggungjawab; 4) Teliti; 5) Kreatif; 6) Jujur; 7) 
Menghargai; 8) Rasa Ingin Tahu dan 9) Percaya Diri.  
3. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika dan peserta 
didik  kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 
2020/2021.  
4. Penelitian ini dilakukan khusus pada materi barisan dengan sistem 
pembelajaran jarak jauh. Ketercapaian nilai dari pendidikan karakter dari 
materi yang diambil yaitu mewujudkan generasi bangsa yang cerdas dan 
baik (smart and good citizenship) serta memiliki ahlak mulia dan 
berkepribadian Indonesia. Keberhasilan pendidikan karakter 
mengisyaratkan pembelajaran tidak serta merta dilihat dari pesepektif 
ranah kognitif saja melainkan bagaimana keseimbangan ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang muaranya adalah mewujudkan manusia 
seutuhnya. 
5. Pendidikan karakter dianalisis menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Dengan teknis analisis data menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 
perumusan masalah adalah “Bagaimana pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran matematika di masa pandemi covid-19 pada peserta didik  kelas XI 
IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021 ?" 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian adalah 
“Mendeskripsikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematika di 
masa pandemi covid-19 pada peserta didik  kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal 
semester genap tahun pelajaran 2020/2021" 
F. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil pemikiran ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 
mengembangkan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
aspek pendidikan karakter dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan sikap percaya diri, disiplin serta penuh tanggung 
jawab dalam menerima pembelajaran matematika. 
b. Bagi Guru 
Manfaat penelitian dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dan bisa 
dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan pembenahan serta 
koreksi diri terhadap berbagai kekurangan dalam melakukan tugasnya 
secara professional. Serta menjadi evaluasi untuk lebih intensif lagi 
menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran matematika 
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kepada peserta didik  agar melahirkan generasi cerdas dan berkarakter. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan 
bermanfaat bagi kelangsungan pembelajaran di sekolah dan 
memberikan masukan yang dapat dijadikan pedoman lebih lanjut bagi 
pimpinan sekolah dalam menentukan kebijakan dalam program 
pendidikan karakter. 
d. Bagi Peneliti 
1. Memberikan pengetahuan dan pengalaman secara langsung 
terhadap masalah pendidikan yang terjadi di lokasi penelitian. 
2. Melatih menyelesaikan masalah secara terstruktur dan sistematis. 
3. Mengaplikasikan gagasan yang dimiliki sebagai proses 







A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
Menurut Thomas Lickona dalam (Winarti, 2012 : 4) mendefinisikan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang 
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat daalam tindakan nyata 
seseorang, yaaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati 
hak orang lain, kerja keras. Sedangkan Peterson dalam (Yaumi 2016 : 9) 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah suatu istilah yang luas yang 
digunakan untuk menggambarkan kurikulum dan ciri-ciri organisasi sekolah yang 
mendorong pengembangan nilai-nilai fundamental anak-anak di sekolah.  
Hal lain diungkapkan oleh Marini (2017 : 14) pendidikan karakter adalah 
cara-cara yang dilakukan untuk menstimulasikan perkembangan moral peserta 
didik melalui pendidikan. Selanjutnya Samani dan Hariyanto (2012: 45) juga 
menyampaikan bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan 
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.  
Pendidikan karakter adalah suatu hal yang mutlak harus dilaksanakan 
karena pada dasarnya semua guru sebagai pendidik memiliki tujuan yang sama 
dalam membentuk karakter bangsa. Tidak serta merta pendidikan karakter menjadi 
tanggungjawab dari pendidikan moral atau budi pekerti dan pendidikan Pancasila 




karena itu ketika pelaksanaan kurikulum 2013, keseimbangan ranah pembelajaran 
antatar kognitif, afektif dan psikomotor menjadi ouput yang mutlak sebagai bagian 
penidikan karakter bangsa (Santika, et.,al. 2020:10). 
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memberikan keputusan baik buruk. memelihara apa yang baik 
dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan seharihari dengan sepenuh hati.  
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memberikan landasan yang kuat bagi generasi muda 
yang dimulai dari masa kanak-kanak. Landasan mengenai kedalaman nilai-nilai 
karakteristik dalam budaya Indonesia yang memiliki norma-norma atau aturan 
dalam kehidupan berkebangsaannya (Widodo, 2017:13). 
Menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006, nilai-nilai pendidikan 
karakter yang dapat ditanamkan dan dikembangkan kepada peserta didik yaitu 
sebagai berikut : 
a. Religius, yaitu ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan 
ajaran agama yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan. Contoh konkrit dari nilai Pendidikan karakter religius yaitu 
beriman dan bertaqwa, disiplin beribadah, toleransi, saling menolong, saling 
menghormati perbedaan keyakinan, menjaga lingkungan, memanfaatkan 




b. Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar, 
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan 
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. Contoh 
konkrit dari nilai Pendidikan karakter jujur yaitu melalui penugasan, baik 
individu atau kelompok, peserta didik dalam mengerjakan tugas tersebut 
dilarang melakukan plagiasi. Saat ada materi yang belum dipahami, peserta 
didik diharapkan untuk jujur menyampaikan yang belum dipahami dan 
tidak pura-pura mengerti. Hal tersebut demi pemahaman peserta didik 
sendiri, apabila peserta didik tidak jujur akan merugikan dirinya sendiri dan 
membuat guru tidak dapat mengukur kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. 
c. Toleransi, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan 
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, 
etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar 
dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. Contoh 
konkrit dari nilai Pendidikan karakter toleransi yaitu 1) Menjaga hak teman 
yang berbeda agama untuk melaksanakan ajaran agamanya. 2) Menghargai 
pendapat yang berbeda sebagai suatu yang alami dan insani. 3) Bekerjasama 
dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis dalam kegiatan di kelas 
maupun sekolah. 4) Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat. 
d. Disiplin, yaitu kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 
bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. Wujud implementasi nilai 




soal adalah setiap peserta didik harus menyelesaikan latihan soal maupun 
saat dalam kelompok dengan tepat waktu sesuai dengan yang telah 
disepakati. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk patuh pada 
kesepakatan yang telah dibuatnya. 
e. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh- 
sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, 
dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. Contoh konkrit dari nilai Pendidikan 
karakter kerja keras yaitu menciptakan kondisi etos kerja, pantang 
menyerah, selalu fokus pada pelajaran, mengerjakan semua tugas kelas 
dengan baik dan tepat waktu, tidak putus asa dalam belajar, berusaha 
menyelesaikan tugasnya hingga tuntasdan menciptakan suasana belajar 
yang memacu daya tahan kerja 
f. Kreatif, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 
Contoh secara konkritnya, peserta didik ketika diberikan tugas oleh guru 
untuk menyelesaikan soal baru yang materinya sudah dijelaskan 
sebelumnya, peserta didik dituntut untuk kreatif dalam memecahkan 
masalah matematika. Peserta didik dituntut untuk memunculkan ide-ide 
kreatif dan tidak hanya sekedar menunggu guru atau teman lain membahas 
soal tersebut di depan kelas. 
g. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini 




boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. Contoh 
secara konkritnya yaitu kerja keras (etos kerja), kreatif dan inovatif, disiplin, 
tangguh, pembelajar sepanjang hayat.  
h. Demokratis, yaitu sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan 
hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain. 
Contoh secara konkritnya yaitu memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menyajikan hasil pekerjaan dengan presentasi, serta evaluasi dilakukan dua 
arah dan melalui budaya kelas yaitu dengan membentuk budaya kelas yang 
demokratis dengan membiasakan siswa berlatih memutuskan hal-hal kecil 
di kelas dengan musyawarah dan berdiskusi.  
i. Rasa ingin tahu, yaitu cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan 
penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan 
dipelajari secara lebih mendalam. Mengenai implementasinya, dalam 
kegiatan apersepsi guru selalu mengajak peserta didik untuk melakukan 
tanya jawab dengan guru mengenai isu terkini yang terkait dengan materi 
pembelajaran. Selain itu juga guru menstimulasi peserta didik agar selalu 
berani bertanya apabila ada materi yang dirasa tidak dimengerti atau belum 
paham. 
j. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yaitu sikap dan tindakan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 
atau individu dan golongan. Mengenai implementasinya, yaitu mengikuti 
upacara bendera, hafal Pancasila, dan lain-lain.  
k. Cinta tanah air, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, 




ekomoni, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran 
bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. Contoh konkritnya yaitu 
menghargai jasa para tokoh/pahlawan nasional; bersedia menggunakan 
produk dalam negeri; menghargai keindahan alam dan budaya indonesia; 
hafal lagu-lagu kebangsaan; dan memilih berwisata dalam negeri. 
l. Menghargai prestasi, yaitu sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan 
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi 
yang lebih tinggi. Contoh konkritnya yaitu rajin belajar untuk berprestasi 
tinggi; berlatih keras untuk berprestasi dalam olah raga dan kesenian. 
berlatih keras untuk menjadi pemenang dalam berbagai kegiatan olah raga 
dan kesenian di sekolah; hormat kepada sesuatu yang sudah dilakukan guru, 
kepala sekolah; dan personalia sekolah lain 
m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yaitu sikap dan tindakan 
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga 
tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. Contoh konkritnya 
bekerja sama dalam kelompok di kelas; memberikan pendapat dalam kerja 
kelompok di kelas; berbicara dengan teman sekelas; memberi dan 
mendengarkan pendapat dalam diskusi kelas. 
n. Cinta damai, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, 
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau 
masyarakat tertentu. Contoh konkritnya berupaya mempererat pertemanan, 
berkomunikasi dengan teman-teman setanah air, ikut berpartisipasi dalam 





o. Gemar membaca, yaitu kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik 
buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan 
kebijakan bagi dirinya. Contoh konkritnya membaca buku pelajaran atau 
tulisan keilmuan, sastra, seni, budaya, teknologi, dan humaniora dan 
membaca koran/majalah dinding. 
p. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar. Contoh konkritnya yaitu ikut dalam 
berbagai kegiatan sosial dan meminjamkan alat kepada teman yang tidak 
membawa atau tidak punya 
q. Peduli sosial, yaitu sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. Contoh 
konkritnya mengikuti berbagai kegiatan berkenaan dengan kebersihan, 
keindahan, dan pemeliharaan lingkungan, merencanakan dan melaksanakan 
berbagai kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan. 
r. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, 
masyarakat, bangsa, negara, maupun agama. Contoh konkritnya, ketika 
peserta didik diminta mempertanggungjawabkan soal yang telah dikerjakan 
dengan menjelaskan di depan kelas apa bagaimana langkah-langkah 
penyelesaiannya. 
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat dikatakan bahwa terdapat 18 
nilai pendidikan karakter yaitu Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, 




nasionalisme, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Komunikatif, Cinta damai, 
Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung jawab. Dalam 
penelitian ini peneliti hanya menggunakan 9 nilai Pendidikan karakter yang 
dianggap relevan dengan pembelajaran matematika yaitu 1) Religius; 2) Disiplin; 
3) Tanggungjawab; 4) Teliti; 5) Kreatif; 6) Jujur; 7) Menghargai; 8) Rasa Ingin 
Tahu dan 9) Percaya Diri. 
3. Pembelajaran Matematika di Masa Pandemi 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan dari mulai SD, SMP, SMA sampai ke perguruan tinggi. Matematika 
merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu-ilmu lainnya, hal itu ditandai dengan 
banyaknya ilmu yang mengadopsi konsep-konsep matematika, misalnya dalam 
ilmu akuntansi.  
Menurut Susanto (2013:185) matematika merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari hari dan dalam dunia 
kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengatahuan ilmu 
dan teknologi. 
Lerner dalam (Abdurrahman, 2009:252) mengemukakan bahwa 
“matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal 
yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, mengkomunikasikan ide 
mengenai elemen dan kuantitas”. Selain itu Lerner, Kline (Abdurrahman, 
2009:252) juga mengemukakan bahwa “matematika merupakan bahasa simbolis 
dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak 




Berdasarkan beberapa pengertian matematika di atas, dapat dikatakan 
bahwa matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola 
hubungan, pola berpikir, seni dan bahasa yang dikaji dengan logika dan berpikir 
deduktif, matematika membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
persoalan sosial, ekonomi, dan alam. 
Pelaksanaan pembelajaran Matematika pada masa pandemi yaitu 
menggunakan sistem daring. Sistem daring mengarah kepada pemberian tugas yang 
diberikan lewat media pembelajaran online. Peserta didik hanya diberikan beberapa 
tugas yang harus diselesaikan lalu guru mengoreksi tugas menjadi penilaian dan 
guru memberikan suatu komentar merupakan bentuk dari evaluasi. Implementasi 
pembelajaran daring ini mampu berjalan baik apabila peserta didik, guru, dan orang 
tua mampu untuk bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran daring menurut Dewi 
(2020).  
Implementasi pembelajaran merupakan suatu pelaksanaan pembelajaran 
daring. Terdapat subproses dalam implementasi yaitu:  
1) Sumber belajar yang harus diuji yaitu valiadasi dan pengujian pada 
materimateri yang digunakan dalam pembelajaran daring.  
2) Mengadaptasi sumber belajar yaitu manajemen kongfigurasi, deskripsi, 
adaptasi, dan perlunya paket materi yang harus diatur dalam pembelejaran 
daring. 
3) Pelaksanaan pembelajaran daring terdapat aktivitas dengan 
mendeskripsikan penyebaran materi dan pementasan yang harus 




4) Pengoperasian organisasi dan distribusi bersifat pembekalan kebutuhan 
organisasi untuk pengoperasian dan distribusi materi dalam pembelajaran 
daring. 5) Prasarana teknis merupakan penyediaan yang dibutuhkan dalam 
pengoperasian dan distribusi dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  
Pembelajaran daring memiliki beberapa subproses yang harus diketahui, 
berikut ini penjelasannya :  
1) Administrasi yang diperlukan yaitu pengoperasian pembelajaran sebagai 
keperluan adminitrasi yaitu pendaftaran peserta didik, jadwal pembelajaran, 
pendaftaran pembelajaran daring, dan lain-lain.  
2) Perencanaan yang diperlukan dalam pengoperasian pembelajaran yang 
diharapkan bisa menjadi pedoman guru dalam pembelajaran daring. 
3) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring dengan pengoperasian yang 
diperlukan dalam dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Kegiatan dalm 
proses pembelajaran diperlukan guru untuk menentukan penilian hasil 
peserta didik. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebanyak tiga penelitian 
guna sebagai bahan rujukan dalam penelitian agar penelitian dapat mendapatkan 
informasi lebih yang dapat membantu peneliti dan juga merupakan sebagai 
perbandingan antara peneliti sekarang dan peneliti sebelumnya. Adapun penelitian 
terdahulu berkaitan dengan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 
matematika yaitu sebagai berikut : 
1. Salafudin (2013), dengan judul “Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 




berhasilnya penanaman nilai dan karakter melalui pendekatan parsial baik di 
sekolah secara khusus maupun di masyarakat secara umum, tampak pada 
menurunnya moral generasi muda kita. Indikator yang sangat nyata adalah 
semakin meningkatnya para pelajar yang terlibat dalam tindakan pidana, seperti 
tawuran, penggunaan narkoba, pencurian, pemerkosaan, pergaulan bebas dan 
sebagainya. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and 
Development (R&D). Teori yang digunakan yaitu pendidikan karakter menurut 
Kemendiknas (2010). Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan karakter 
melalui pembelajaran matematika, cukup efektif, baik untuk meningkatkan 
prestasi belajar maupun untuk menanam- kan nilai-nilai karakter pada peserta 
didik. Prestasi belajar peserta didik yang menjalani pembelajaran dengan 
pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika lebih baik dari pada hasil 
belajar peserta didik dengan pembelajaran konvensional (metode ekspositori). 
2. Nuning Khamidah (2013), dengan judul “Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran Matematika di SD”. Latar belakang masalah pada penelitian ini 
yaitu dalam menerapkan pendidikan karakter tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Hal ini perlu ada kerja sama yang mendukung dari berbagai 
aspek guna tercapainya ke larasan dalam menerapkan pendidikan karakter di 
sekolah ini. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Teori yang 
digunakan yaitu pendidikan karakter menurut Tim Penelitian Program DPP 
Bidang Minat Bakat & Ketrampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika diterapkan melalui 




penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika adalah 
kebenaran dan kasih sayang. 
3. Riyan Andika Jaya (2016), dengan judul “Pendidikan Karakter Pada 
Pembelajaran Matematika Di Kelas X Sma Negeri 10 Yogyakarta”. Latar 
belakang masalah pada penelitian ini yaitu SMA Negeri 10 Yogyakarta 
merupakan salah satu sekolah negeri di Yogyakarta yang sudah melaksanakan 
pendidikan karakter atau membangun karakter sekitar tiga tahun ini, seperti 
membangun budaya sekolah itu sendiri bahkan dalam sebagian mata pelajaran. 
Sudah lama ini sekolah tersebut menerapkan pendidikan karakter bahkan bukan 
hanya pada pembelajarannya tetapi juga budaya sekolah. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu kualitatif . Teori yang digunakan yaitu pendidikan 
karakter menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
Matematika di Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta terlaksana pada nilai-nilai 
1) Religius, 2) Disiplin, 3) Tanggungjawab, 4) Teliti, 5) Kreatif, 6) Jujur, 7) 
Menghargai, 8) Rasa Ingin Tahu, dan 9) Percaya Diri. Pendidikan karakter 
dalam pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
diterapkan dengan mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter 
yang telah dirumuskan ke dalam pembelajaran khususnya dalam RPP. 
4. Westi Bilda (2016), dengan judul “Pendidikan Karakter Terencana Melalui 
Pembelajaran Matematika”. Latar belakang masalah pada penelitian ini yaitu 
Pendidikan karakter telah menjadi pembahasan menarik bagi pelaku pendidikan 
semenjak zaman Ki Hajar Dewantara. Referensi mengenai pendidikan karakter 




mengupasnya kemudian mempublikasikannya dengan tujuan pelaku 
pendidikan tidaklah lagi merasa awam terhadap pendidikan karakter. Namun 
sejauh ini, penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah, masih berupa 
wacana yang pada akhirnya tujuan pendidikan yang tertera pada Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 serta cita-cita bangsa belumlah terwujud. 
Berbagai permasalahan di luar yang berhubungan dengan moral peserta didik, 
masih terus ada dan menjadi isu yang biasa didengar. Kajian ini membahas 
mengenai penanaman karakter diri peserta didik melalui pembelajaran 
matematika di sekolah yang tentunya dikembalikan dengan kesesuaian tujuan 
pendidikan dan cita-cita bangsa. Kajian ini juga mengarah pada pendidikan 
karakter yang direncanakan secara terstruktur oleh pelaku pendidikan agar 
pendidikan karakter dapat dilakukan secara konsisten. 
5. Abdul Rahman (2016), dengan judul “Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran Matematika”. Latar belakang masalah pada penelitian ini yaitu 
pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-nilai 
dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu 
merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-
bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai 
budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan 
datang, serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. 
Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari 
suatu proses pendidikan. Integrasi pendidikan karakter dalam proses 




fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan 
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari 
melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar 
kelas pada semua mata pelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran, 
selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang 
ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan 
menjadikannya perilaku. 
Yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 
lakukan sekarang adalah fokus penelitian dalam penelitian ini adalah pendidikan 
karakter dalam proses pembelajaran matematika di masa pandemi Covid-19. Dan 
tempat penelitiannya yaitu di SMA Al Irsyad Tegal dengan subjek penelitian Kelas 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini akan menggunakan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif karena peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan eksplorasi 
terhadap objek penelitian. Menurut Moleong (2012:6), penelitian kualitatif dengan 
maksud melihat dan memahami suatu fenomena yang dialami dari suatu subjek 
penelitian, seperti tindakan, persepsi, perilaku, motivasi dan lainnya secara holistic, 
dan dengan cara deskriptif yaitu dengan digambarkan atau dijelaskan dengan 
bentuk kata-kata atau bahasa dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. 
Selanjutnya Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2012:4) menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan metodologi kualitatif adalah suatu prosedur-prosedur 
penelitian yang mana akan menghasilkan suatu bentuk data-data deskriptif yang 
berupa lisan, dan juga berupa kata-kata tertulis dari segala hal-hal yang bisa diamati. 
Adapun menurut Williams dalam (Moleong, 2012:5) menyatakan bahwa suatu 
penelitian kualitatif adalah suatu proses mengumpulkan data-data alamiah, dengan 
penggunaan suatu bentuk metode yang alamiah, yang mana ini dilakukan oleh 
seorang peneliti. Secara garis besar, penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk 
mendapatkan ataupun memperoleh suatu gambaran seutuhnya terkait suatu hal 




Penelitian kualitatif berkorelasi dengan suatu pendapat, persepsi, 
kepercayaan, ide, orang yang di teliti yang mana secara komprehensip tidak dapat 
di ukur dengan bilangan angka. Hal yang diteliti secara mendalam dalam penelitian 
ini adalah menganalisis pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 
matematika di masa pandemi covid-19. 
2. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi 
atau hal lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian (Suharsimi, 2013:3).  
Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematika di masa pandemi 












Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran 
Matematika di Masa Pandemi Covid-19 
Kesimpulan 









8) Rasa Ingin Tahu  
9) Percaya Diri 
 






Gambar 3.1. Desain Penelitian 
Keterangan Garis : 
  : Menghasilkan  
  : Tinjauan 
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini disusun agar pelaksanaannya 
terarah dan sistemastis. Menurut Moleong (2012: 127-148), ada empat tahapan 
dalam prosedur pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap pra lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek 
sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan 
penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data 
dan informasi mengenai pendidikan karakter di SMA Al Irsyad. Peneliti 
juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur 
buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti 
melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar 
metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap 
pra lapangan dilakukan peneliti selama bulan November – Desember 






2) Tahap pekerjaan lapangan 
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam 
rangka pengumpulan data.  
3) Tahap analisis data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti 
dalam tahapan ini akan melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan.  
4) Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, konsep populasi atau sampel disebut sebagai 
sumber data atau informan pada situasi sosial tertentu yang menjadi subjek 
penelitian atau unit analisis. Dalam penelitian ini penentuan informan, peneliti 
menentukan informan dengan sampel purposive, yaitu teknik pengambilan sumber 
data dengan menentukan subjek/objek sesuai tujuan (Aan dan Djam’an, 2011: 47). 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer 
 
Sumber data yang diperoleh dari lapangan. Data ini diperoleh melalui 
wawancara dengan responden maupun informan. Informan atau responden pada 




XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 
Peneliti memilih 6 peserta didik dari 26 peserta didik. Pemilihan didasarkan 
pada peserta didik yang aktif mengikuti organisasi dikarenakan peserta didik 
yang mengikuti organisasi sudah pasti mengikuti diklat mengenai Pendidikan 
karakter, selain itu orangtua yang dijadikan informan sebelum dilakukannya 
wawancara, orangtua diberikan pemahaman terlebih dahulu oleh anaknya juga 
oleh peneliti. 
2. Sumber data sekunder 
 
Sumber data sekunder adalah sumber data dari buku yang terkait dan dokumen-
dokumen dari sekolah yang berupa daftar nama peserta didik kelas XI IPS I 
SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2022. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas XI 
IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021, pedoman 
wawancara, dan skript hasil wawancara. Selain itu ada juga foto dan beberapa 
dokumen tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah 
mencari subjek penelitian yaitu guru mata pelajaran matematika, orangtua, dan 
peserta didik kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 
2020/2021, setelah mencari dan menemukan subjek penelitian dapat dilanjutkan ke 
tahap pengumpulan data. Langkah selanjutnya yaitu peneliti memilih lima peserta 




melakukan observasi lapangan dan melakukan dokumentasi Data sudah diperoleh, 
selanjutnya yaitu menganalisis data yang sudah didapat. Tahap terakhir adalah 
mendeskripsikan hasil analisis data dan penarikan kesimpulan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi atau data. Maka untuk memperoleh data yang refresentatif 
baik data primer maupun sekunder, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yang meliputi: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari lapangan oleh 
peneliti. Berikut teknik untuk memperoleh data primer meliputi : 
a. Wawancara, Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana 
dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) dan sumber informasi 
atau orang yang diwawancarai (interview) melalui komunikasi 
langsung. Teknik wawancara pada penelitian ini bersifat lentur dan 
terbuka, tidak terstruktur dan tidak formal. Wawancara dilakukan pada 
enam peserta didik kelas dan enam orangtuas siswa kelas XI IPS I SMA 
Al Irsyad Tegal semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dan guru 
mata pelajaran matematika dengan menggunakan whatsapp messanger 
mengingat edaran pemerintah yang menghimbau untuk melakukan 




sebelumnya divalidasi oleh ahli yaitu dosen Pendidikan Matematika 
Universitas Pancasakti Tegal, yakni oleh Ibu Wikan Budi Utami, M.Pd. 
sebanyak tiga kali revisi mengenai keterkaitan instrument dengan 
indikator dengan gaya Bahasa yang digunakan. Selanjutnya instrument 
di validasi oleh Bapak Drs. Ponoharjo, M.Pd. mengenai penggunaan 
Bahasa yang digunakan dibedakan untuk guru, orangtua siswa, dan 
siswa. Kemudian instrument wawancara di validasi oleh Bapak M. 
Shaefur Rokhman, M.Si. dengan catatan nomor halaman dan gaya 
Bahasa yang digunakan harus komunikatif. 
b. Observasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung kejadian 
di lapangan. Dilihat dari segi proses pengumpulan data, (Sugiyono, 
2017: 145) membedakan observasi menjadi dua bagian, yaitu:  
1) Observasi berperan serta (participant observation), yaitu observasi 
yang melibatkan peneliti dengan kegiatan yang sedang diamati.  
2) Observasi tanpa berperan serta (non participant observation), yaitu 
observasi yang tidak melibatkan peneliti secara langsung dan hanya 
sebagai pengamat independent.  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi tanpa 
berperan serta (non participant observation), dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Dokumentasi. Dokumentasi, merupakan salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. 




menelusuri data historis. Dokumentasi merupakan pengumpulan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan 
analisis dalam penelitian ini. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh fakta mengenai kebenaran yang dianggap valid. Karena 
obyek yang menjadi sasaran penelitian dapat dipertanggung jawabkan 
dengan fakta yang ada.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder didapat secara tidak langsung yaitu dengan studi kepustakaan 
dengan mengkaji, menelaah, mempelajari buku-buku referensi, catatan 
perkuliahan, atau karya ilmiah yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, 
yakni studi kepustakaan yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mempelajari buku-buku, referensi dan sumber lainnya yang relavan 
dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
G. Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga 
dalam penelitian, dari data terkumpul akan dilakukan analisis yang digunakan 
sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif 
banyak memerlukan sumber data dalam melakukan penelitian tersebut, karena itu 
semua dapat memberikan gambaran lebih dalam proses penelitian. Data yang 
diperoleh dalam penelitian kualitatif ini dapat dikumpulkan dan dikerucutkan sesuai 
dengan kebutuhan untuk lebih lanjut dideskripsikan dalam bentuk laporan. Analisis 




dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
Maka dengan kata lain analisis data merupakan proses pengidentifikasian 
data yang kemudian disusun dalam sebuah gagasan yang tertuang dalam data yang 
diperoleh selama proses penelitian. Teknik analisis data yang digunakan peneliti 
dalam mengolah data yaitu menggunakan teori menurut Moleong. Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam caatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 2012: 
247). Dalam penelitian ini data di analisis dengan cara berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan–catatan lapangan 
dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun secara 
sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta mempermudah 
pelacakan kembali apabila sewaktu- waktu data diperlukan kembali. Peneliti 







2. Penyajian data 
Penyajian data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari hasil reduksi data dan 
display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan data 
memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data. Peneliti menggunakan 
display data ini untuk melihat gambaran penelitian. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung sejalan dengan memberchek, triangulasi dan audit trail, 
sehingga menjamin signifikansi atau kebermaknaan hasil penelitian. Peneliti 
menggunakan metode ini untuk memverifikasi kesimpulan yang jelas dan pasti 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik Triangulasi. Menurut Moleong (2012:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Denzin (dalam Moleong, 2012:330) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2012:330) triangulasi dengan sumber 




yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. 
Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton (Moleong, 2012:330) 
terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil 
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian 
sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain 
itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik 
triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian 
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Menurut Prastowo (2012:244), penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.  
Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks yang 
disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah berupa katakata, tabel, 
gambar, dan bukan angka-angka. Teks dalam hasil penelitian harus mampu 
memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil 
penelitian untuk menjawab pertanyaan atau yang akan dianalisis. Dalam penelitian 
ini penyajian hasil analisis dari wawancara, observasi, dan dokumentasi disajikan 




wawancara tersebut sebelumnya divalidasi oleh ahli yaitu dosen Pendidikan 
Matematika Universitas Pancasakti Tegal, yakni oleh Ibu Wikan Budi Utami, 
M.Pd. sebanyak tiga kali revisi mengenai keterkaitan instrument dengan indikator 
dengan gaya Bahasa yang digunakan. Selanjutnya instrument di validasi oleh Bapak 
Drs. Ponoharjo, M.Pd. mengenai penggunaan Bahasa yang digunakan dibedakan 
untuk guru, orangtua siswa, dan siswa. Kemudian instrument wawancara di validasi 
oleh Bapak M. Shaefur Rokhman, M.Si. dengan catatan nomor halaman dan gaya 
Bahasa yang digunakan harus komunikatif. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil wawancara dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer yang akan dianalisis. Pemilihan informan sebagai sumber data dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan 
dan bersedia memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak 
sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi 
informan narasumber (key informan) dalam penelitian ini adalah 1 orang Guru 
Matematika kelas XI IPS I sebagai informan utama, 6 peserta didik kelas XI IPS I 
dengan masing masing orangtua sebagai informan pendukung. Berikut nama subjek 
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1. 


























Berdasarkan hasil penelitian dari lapangan atau informan, maka berikut ini 
ada data temuan di lapangan yang diperoleh dari wawancara secara mendalam. 
1. Hasil Wawancara Peserta Didik 
a. Pengetahuan peserta didik terhadap pendidikan karakter  
Pada indikator ini peneliti menanyakan tentang pengetahuan peserta didik 
terhadap pendidikan. Adapun pertanyaan pertama yang peneliti tanyakan yaitu  : 
1) Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 





Berdasarkan jawaban dari S1, S1 mengetahui Pendidikan karakter yang berarti 
Pendidikan untuk membangun karakter peserta didik. Selanjutnya jawaban dari S2 
yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
S2  : Tahu sedikit. Tentang membentuk kepribadian peserta didik.” (S2; 
19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 telah menjawab secara umum bahwa Pendidikan karakter yaitu 
berisi pembentukan kepribadian peserta didik. Selanjutnya jawaban dari S3 
menjawab : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
S3  : Pendidikan karakter itu kaya peserta didik itu di didik buat masa 
depannya gitu lah. (S3; 19 Maret 2021) 
S3 belum jauh mengetahui memgenai apa yang dimaksud dengan Pendidikan 
karakter. Begitupun dengan jawaban S4.  
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
S4 : Tidak mengetahui (S4; 19 Maret 2021) 
Dari jawaban S4 secara gamblang menjawab bahwa S4 tidak mengetahui apa yang 
dimaksud dengan Pendidikan karakter. Senada dengan hasil jawaban S5 yang 
menjawab : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
S5 : Enggak (S5; 19 Maret 2021) 
38 
 
S5 tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan Pendidikan karakter. Sejalan 
dengan S6 pun belum mengetahui apa yang dimaksud dengan Pendidikan karakter.  
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
S6 : Belum tahu (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa Sebagian besar tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan Pendidikan 
karakter. 
2) Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?. 
S1 : Rasa ingin tahu, jujur. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, S1 mengetahui dua nilai Pendidikan karakter yaitu 
rasa ingin tahu dan jujur. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
 P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?.  
S2 : Belum tahu. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 belum mengetahui nilai nilai dari pendidikan karakter. Selanjutnya 
jawaban dari S3 menjawab : 
P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?.  
S3 : mmm, belum tau. (S3; 19 Maret 2021) 
S3 pun belum mengetahui mengenai nilai nilai Pendidikan karakter. Namun 
jawaban S4 tidak sejalan dengan S2 dan S3, yaitu:  
P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?.  
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S4 : Jujur, disiplin, bertanggungjawab (S4; 19 Maret 2021) 
Meskipun dari jawaban S4 yang sebelumnya tidak mengetahui apa yang dimaksud 
dengan Pendidikan karakter, namun S4 mengetahui beberapa nilai dari Pendidikan 
karakter yaitu jujur, disiplin, dan bertanggungjawab. Senada dengan hasil jawaban 
S5 yang menjawab : 
P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?.  
S5 : Jujur, disiplin (S5; 19 Maret 2021) 
S5 tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan Pendidikan karakter, namun 
mengetahui dua nilai Pendidikan karakter yaitu jujur dan disiplin. Namun S6 belum 
mengetahui nilai-nilai Pendidikan karakter.  
P  : Apakah nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ?.  
S6 : “Belum tahu” (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa terdapat peserta didik yang mengetahui nilai nilai Pendidikan karakter 
seperti rasa ingin tahu, jujur, disiplin, bertanggungjawab. Namun, masih terdapat 
juga peserta didik yang belum mengetahui nilai nilai Pendidikan karakter. 
3) Apakah guru matematika mencerminkan nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
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S1 : Sudah mencerminkan contohnya bertanggungjawab dan disiplin. 
(S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, guru telah mencerminkan nilai-nilai Pendidikan 
karakter sebagaimana mestinya. Seperti bertanggungjawab dan disiplin. 
Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
S2 : Iya mencerminkan. Contohnya guru itu tegas, disiplin dan detail. 
(S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa guru telah mencerminkan nilai-nilai 
Pendidikan karakter melalui ketegasannya dan disiplin dalam mencontohkan pada 
peserta didiknya. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
S3 : Iya, tanggung jawab, disiplin ngasih tugasnya tepat waktu. (S3; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa guru telah mencerminkan nila-
nilai Pendidikan karakter bagi peserta didik. Namun jawaban S4 tidak sejalan 
dengan S2 dan S3, yaitu:  
P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
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S4 : Tidak (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa guru tidak mencerminkan nilai-
nilai Pendidikan karakter. Lain halnya dengan hasil jawaban S5 yang menjawab : 
P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
S5 : Ya, contohnya itu jujur, tidak boleh mencontek (S5; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa guru telah mencerminkan 
nilai nilai Pendidikan karakter yaitu jujur, guru memberikan contoh pada peserta 
didiknya yaitu dengan mencontohkan tidak boleh menyontek sebagai perilaku jujur. 
Selanjutnya hasil jawaban dari S6 mengenai guru yang mencerminkan nilai-nilai 
Pendidikan karakter, yaitu.  
P  : Apakah guru matematika mencerminkan  nilai-nilai karaker 
dalam proses pembelajaran?.  
S5 : Iya mencerminkan. Contohnya mengajar tepat waktu (S6; 19 Maret 
2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa guru telah mencerminkan nilai-nilai Pendidikan karakter, yang diantaranya 
yaitu sebagai implementasi dari nilai disiplin yaitu mengajar tepat waktu 
implementasi dari nilai jujur yaitu larangan mencontek dan implementasi dari nilai 
tanggung jawab yaitu selalu masuk pada kegiatan belajar mengajar atau memenuhi 
tugas mengajarnya. 
b. Kondisi pembelajaran dalam kelas 
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Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu : 
1) Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar? 
S1 : Kurang faham. Pembelajarannya suka dikasih modul. (S1; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa peserta didik kurang memahami 
dengan pembelajaran yang dilakukan, mengingat pembelajaran yang dilakukan 
yaitu pembelajaran jarak jauh karena pandemi covid-19. Selanjutnya jawaban dari 
S2 yaitu : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar? 
S2 : Guru menerangkan dengan jelas. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa guru telah menerangkan dengan jelas pada 
peserta didiknya. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 




S3 : Paham kaya gitu sih. Sekarang kan kebanyakan ngasih tugas itu 
cuma ngasih tugas ngga dikasih penjelasan, cuma yang penting ngumpulin 
aja yang penting ada nilai kaya gitu sih. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa guru hanya memberikan tugas 
tanpa memberikan penjalasan, sehingga yang terdapat pada benak peserta didik, 
mengerti ataupun tidak, yang paling diwajibkan adalah mengumpulkan tugas agar 
mendapatkan nilai Namun jawaban S4 tidak sejalan dengan S2 dan S3, yaitu:  
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar? 
S4 : Aktif. Ketika guru menerangkan saya aktif (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik selalu bertanya 
ketika ada yang tidak dimengerti, peserta didik  selalu aktif dalam pembelajaran. 
Senada dengan S4 dengan hasil jawaban S5 yang menjawab : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar?  
S5 : Selalu aktif bertanya (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik selalu aktif 
bertanya Selanjutnya hasil jawaban dari S6 sama dengan S4 dan S5, yaitu.  
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar?  
S6 : Alhamdulillah baik, ada yang aktif juga (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik selalu aktif bertanya saat kegiatan belajar mengajar. 
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2) Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas? 
S1 : Disiplin, tapi kebanyakan juga tidak ada yg masuk artinya kurang 
disiplin.. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa peserta didik disiplin, dalam 
kegiatan belajar mengajar, namun terdapat juga peserta didik yang kurang disiplin.. 
Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas?  
S2 : Disiplin dalam proses pembelajaran, tertib. Contoh yang telat juga 
nilainya bakal di kurangi. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa proses pembelajaran, tertib dan juga disiplin. 
Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas? 
S3 : Ada yang masuk ada yang ngga. Ngga harus keliatan mukanya 
ngga, cuma gurunya kadang bilang harus dinyalain kameranya, kadang ada 
yang ngga. (S3; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa pada saat kegiatan belajar 
mengajar melalui zoom, terdapat peserta didikyang selalu absen. Selain itu 
terkadang peserta didik diinstruksikan untuk menyalakan kamera pada saat zoom, 
namun peserta didik tidak menyalakannya. Adapun jawaban dari S4  yaitu:  
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas?  
S4 : Mengikuti pembelajaran dengan baik lewat zoom. Suasannya pada 
tenang, disiplin. (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik selalu mengikuti 
pembelajaran melalui zoom dengan baik dengan suasana yang tenang dan disiplin. 
Senada dengan S4 dengan hasil jawaban S5 yang menjawab : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas?  
S5 : Suasananya tenang dan memperhatikan guru saat menjelaskan (S5; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik suasana pada saat 
pembelajaran yaitu tetang dan memperhatikan guru saat menjelaskan. Selanjutnya 
hasil jawaban dari S6 berbeda dengan S4 dan S5, yaitu.  
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter di dalam kelas? 
S6 : Suasananya ya ada yang masuk ada juga yang enggak masuk 




 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa sebagian besar peserta didik tidak mengikuti pembelajaran melalui zoom. 
Sulitnya pengawasan pada saat pembelajaran jarak jauh membuat perserta didik 
acuh tidak acuh untuk belajar. Dengan ditambah faktor pembelajaran jarak jauh 
pada umumnya yaitu alat komunikasi yang tidak memadai, kuota, dan sinyal. 
3) Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran? 
S1 : Lewat zoom, penjelasannya lewat papan tulis, atau juga nonton 
youtube (materi). (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa guru melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media zoom kemudian guru menjelaskan melalui papan tulis 
atau peserta didik diarahkan untuk menonton youtube. Selanjutnya jawaban dari S2 
yaitu : 
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran?  




Jawaban dari S2 menyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan yaitu 
menggunakan papan tulis berbentuk digital. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab 
: 
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran? 
S3 : Kadang pake powerpoint terus nanti dirangkum yang dari 
powerpointnya. Terus kadang make kertas ditulis sama gurunya gitu, terus 
nanti divideoin sama gurunya lewat zoom, malah enak kaya gitu sih kata 
aku, daripada ngasih tugas langsung dikerjain itu malah ngga paham.” (S3; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa pada saat kegiatan belajar 
mengajar melalui zoom, dengan penggunaan power poin atau menggunakan kertas 
ditulis dan di video. Hal tersebut membuat peserta didik lebih paham dibandingkan 
dengan hanya memberikan tugas saja. Adapun jawaban dari S4  yaitu:  
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran? 
S4 : Zoom, Power point, e modul. (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa guru melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan Zoom, Power point, e modul. Senada dengan S4 dengan hasil 
jawaban S5 yang menjawab : 
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran?  
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S5 : Pakai google meet (online). Dan suka juga dikasih tugas kelompok 
(S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa guru melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan google meet dan guru juga biasanya memberikan tugas 
kelompok. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 berbeda dengan S4 dan S5, yaitu.  
P  : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada proses pembelajaran?  
S6 : Persentasi, power point nya di share juga” (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa guru memberikan pelajaran dengan menggunakan power point yang 
dijelaskan melalui zoom. Namun terkadang guru juga langsung memberikan tugas. 
Hal tersebut yang membuat murid kurang paham. 
4) Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari 
pendidikan karakter ? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ? 
S1 : Harus disiplin atau tepat waktu. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui 
Pendidikan karakter yaitu harus disiplin dan tepat waktu. Selanjutnya jawaban dari 
S2 yaitu : 
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P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ?  
S2 : Pesannya harus ngerjain tugas dengan tepat waktu dan jangan 
malas. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui Pendidikan 
karakter yaitu mengerjakan tugas dengan tepat waktu yang berarti masuk pada nilai 
disiplin. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ?  
S3 : Misal disuruh, terus gurunya ada yang nanya ada yang belum 
paham ngga terus aku tuh kan ngga paham terus aku pengen tau gitu 
akhirnya aku bilang terus gurunya langsung jelasin lagi dan aku paham. (S3; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa apabila ada yang tidak 
dimengerti biasanya peserta didik akan bertanya, hal tersebut masuk pada nilai rasa 
ingin tahu. Adapun jawaban dari S4  yaitu:  
P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ?  
S4 : Pesannya tidak tahu. (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 dapat diinterpretasikan bahwa S4 tidak mengetahui 
pesan yang dimaksud dari Pendidikan karakter. Hal tersebut menunjukan bahwa S4 
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tidak mengetahui Pendidikan karakter berikut pesan yang disampaikan dari 
Pendidikan karakter. Selanjutnya hasil jawaban S5 yang menjawab : 
P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ?  
S5 : Harus jujur (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik harus jujur sebagai 
wujud dari Pendidikan karakter. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 berbeda dengan 
S4 dan S5, yaitu.  
P  : Apakah anda mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter ?  
S6 : Harus tepat waktu (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik harus jujur, disiplin, dan memiliki rasa ingin tahu. 
c. Pelaksanaan dan kendala dalam proses pembelajaran yang 
menerapkan pendidikan karakter 
Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu : 
1) Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik? 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik? 
S1 : Belum, karena masih ada yang kurang faham. (S1; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa masih banyak pesertadidik yang 
kurang paham mengenai metode yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran 
jarak jauh. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik?  
S2 : Sudah. Kalau enak sebenernya langsung, tapi kalau sekarang 
kadang cuman dikasih tugas saja. Kan kita belum tahu cara 
mengerjakannya. Kalau pengumpulan tugasnya dikirim. (S2; 19 Maret 
2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik lebih paham melakukan 
pembelajaran tatap muka dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh yang mana 
guru hanya memberikan tugas tanpa memberikan penjelasan. Selanjutnya jawaban 
dari S3 menjawab : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik?  
S3 : Belum sih, soalnya pengennya ya ketemu PTM gitu. Ngga pengen 
PJJ, ngga enak PJJ. Jadi, misalkan ulangan gitu kan ya, pas keluar soal – 
soalnya beda sama yang diterangin biasanya kaya gitu. Jadi belum paham, 
ngasal aja wis lah yang penting dijawab. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik belum memahami 
apabila pembelajaran dilakukan jarak jauh. Peserta didik beranggapan bahwa lebih 
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baik mengisi soal meskipun tidak sesuai jawabannya, yang terpenting adalah 
menjawab pertanyaan. Adapun jawaban dari S4  yaitu:  
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik?  
S4 : Sudah. Menerangkannya sudah jelas. (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 dapat diinterpretasikan bahwa pembelajaran sudah 
sesuai dengan yang diharapkan, yakni guru menerangkan dengan jelas. Selanjutnya 
hasil jawaban S5 senada dengan S4 yang menjawab : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik?  
S5 : Sudah. Menerangkannya sudah jelas. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 sama dengan S4 yakni pembelajaran sudah sesuai 
dengan yang diharapkan, yakni guru menerangkan dengan jelas.. Selanjutnya hasil 
jawaban dari S6 senada dengan S4 dan S5, yaitu.  
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik?  
S6 : Sudah (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa pembelajaran telah sesuai dengan yang diharapkan. Namun, apabila 
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka, peserta didik memilih 
pembelajaran tatap muka dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh. 
2) Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik 
dalam proses pembelajaran? 
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Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S1 : Sinyal, kuota. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1 menyatakan bahwa kendala dari proses pembelajaran 
yaitu sinyal dan kuota. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S2 : Kendalanya ga bisa menguasai materi, karena kadang penjelasan 
lewat online kurang jelas. Tapi kalau nilai alhamdulillah bagus. (S2; 19 
Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan kendala saat pembelajaran berlangsung yatu peserta 
didik kurang menguasai materi karena penjelasan yang kurang jelas, namun hal 
tersebut tidak mempengaruhi nilai yang didapatkan. Nilai yang didapatkan oleh 
peserta didik selalu bagus. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S3 : Ngga masuk zoom, biasanya karena kuota. Kan dapet kuota dari 
pemerintah, tapi ada yang dari awal itu ngga dapet, akhirnya kan susah. Kalo 
misalkan lagi diluar kota, kalo ngga ada kuota gimana ngga bisa ikut zoom. 
(S3; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa kendala yang dihadapi oleh 
peserta didik yaitu tidak masuk zoom dengan alasan kuota habis. Adapun jawaban 
dari S4  yaitu:  
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S4 : Jaringannya, kuota habis. (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 dapat diinterpretasikan bahwa kendala dalam 
mengikuti pembelajaran yaitu jaringan yang buruk dan kuota habis Selanjutnya 
hasil jawaban S5 senada dengan S4 yang menjawab : 
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S5 : Sinyalnya, terus juga filenya kadang susah di download. (S5; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 sama dengan S4 yakni sinyal atau jaringan yang 
buruk. Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi kecepatan download sebuah file. 
Semakin sinyal buruk maka akan semakin sulit untuk mengakses atau 
mendownload file. Selanjutnya hasil jawaban dari S6, yaitu.  
P  : Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran?  
S6 : Jaringannya lemot (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa kendala dari peserta didik yaitu jaringan yang tidak berkualitas yang 
mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran. 
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2. Hasil Wawancara Orangtua Peserta Didik 
a. Pengetahuan peserta didik terhadap pendidikan karakter 
Pada indikator ini peneliti menanyakan tentang pengetahuan peserta didik 
terhadap pendidikan karakter. Adapun pertama yang peneliti tanyakan yaitu: 
1) Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ?  
O1 : Sedikitnya mengetahui. Dilihat nya dari pola tingkah lakunya tiap 
hari dirumah,bisa mengerti akan tugas-tugasnya tanpa harus ditunjukkan 
sama orangtua. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui pendidikan karakter yang berarti 
Pendidikan untuk membangun karakter peserta didik, dikarenakan kebiasaan 
peserta didik yang mandiri dalah tanggung jawabnya. Selanjutnya jawaban dari O2 
yaitu : 
 P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ? 
O2 : Iya (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa pendidikan karakter yaitu 
berisi pembentukan kepribadian peserta didik. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ?  
56 
 
O3 : Tahu, mengerti. Bisa dilihatnya dari segi pemilihan pelajaran, terus 
sikap disekolah, tingkah laku juga, terus hubungan antara murid dengan 
guru. (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti akan pendidikan karakter yang 
berarti Pendidikan untuk membangun karakter peserta didik, dikarenakan sikap dan 
tingkah laku peserta didik yang mencerminkan hasil dari pendidikan karakter. 
Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ?  
O4 : Tahu, mengerti. sikap disekolah, tingkah laku peserta didik yang 
baik. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti akan pendidikan karakter yang 
berarti Pendidikan untuk membangun karakter peserta didik, dikarenakan peserta 
didik menunjukan adanya sikap dan tingkah laku yang baik. Selanjutnya jawaban 
dari O5 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ?  
O5 : Ya menurut saya mengetahui. Karakter itu dilihat dari sikap. Saya 
mengamati. Kalau dalam PPKN itu Pancasila ya mba misalnya sila pertama, 
tetap mengamalkan ibadah,shalat, ngaji, tertib mba. Malah saya yang diajak 
ngaji, kadang begitu. Terus kejujuran juga ya mbak, misalnya kalau mau 
ngambil uang saku itu mesti selalu bilang. Memang sejak kecil sudah saya 
tanamkan sikap karakter kejujuran, kunci utama y amba juga tanamkan 
nilai-nilai agama, karena yang penting itu nilai-nilai agama. Sejak kecil, 
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anak saya ditanamkan ikut TPQ, alhamdulillah sekarang sudah lulus TPQ. 
Terus juga rasa tanggungjawab terhadap PR nya. Itu selalu saya tanyakan. 
Terus juga kalau memilih sekolah juga saya tidak tidak memaksakan harus 
begini dan begitu, terserah komitmen dengan pilihanmu. Saya kan anaknya 
dua, yang sekarang gamau ikut saya di SMA 4, tapi kalau kakak nya dulu 
ikut dengan saya. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 sangat mengerti akan pendidikan karakter 
yang berarti pendidikan untuk membangun karakter peserta didik, dikarenakan 
peserta didik menunjukan kemandirianya dan mengimplementasikan apa yang telah 
diajarkan dalam Pendidikan karakter. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mengetahui tentang pendidikan karakter ?  
O6 : Sudah sedikit mengetahui. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti akan pendidikan karakter yang 
berarti pendidikan untuk membangun karakter peserta didik,  
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan orangtua peserta didik dapat 
diketahui bahwa peserta didik sudah mulai mengetahui yang dimaksud dengan 
Pendidikan karakter. 
2) Apakah nilai-nilai pendidikan karakter yang peserta didik 
tanamkan dirumah ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
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P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ? 
O1 : Misalnya dalam beribadah, shalat, tadarus itu sudah menjadi 
kebiasaan. Jadi kalua setelah shalat maghrib itu, pasti langsung tadarus jadi 
kan sudah menjadi karakter yang terbiasa. Terus membantu orangtua, 
misalnya tugas nya apa dirumah ya meringankan tugas orangtua, 
mengerjakan pekerjaan rumah misalnya menyapu, mengepel. Kalau 
pembelajarannya, karena ini sedang daring tapi tetap dilaksanakan misalnya 
absensinya dan untuk mengerjakan tugas yang harus dikirim, dilaksanakan. 
(O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan kebiasaan peserta 
didik yang melaksanakan apa yang telah diajarkan tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter dan mengaplikasikanya dirumah. Hal tersebut merupakan wujud dari nilai 
religius, disiplin, tanggungjawab, dan teliti. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ? 
O2 : Ya ditanamkan. Nomor 1 akhlak, kedua mengerjakan tugas yang 
berhubungan dengan sekolah. Ya mengerjakan tugas dirumah. Sementara 
ini daring kan, jadi ya tiap hari itu ngerjain tugas yang dikasih pak guru nya. 
(O2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan tanggung jawab 
peserta didik semakin berkembang. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ?  
O3 : Tahu, mengerti. Bisa dilihatnya dari segi pemilihan pelajaran, terus 
sikap disekolah, tingkah laku juga, terus hubungan antara murid dengan 
guru. (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti akan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan sikap dan tingkah 
laku peserta didik yang mencerminkan hasil dari pendidikan karakter. Selanjutnya 
jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ?  
O4 : Ditanamkan, waktunya belajar ya belajar, waktunya istirahat ya 
istirahat. Tepat waktulah. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti akan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan peserta didik 
menunjukan adanya tanggung jawab terhadap waktu dan tugasnya. Selanjutnya 
jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ?  
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O5 : Ya ditanamkan, pertama misalnya pengamalan sila pertama, shalat, 
mengaji, intinya ibadah, terus juga kejujuran. Kedua, suka menolong sama 
temen-temen. Saya suka menanamkan jangan suka membeda-bedakan 
temen, kalau ada temen yang butuh bantuan ya bantu, jangan menghina, 
jangan bermusuhan sama temen-temen yang lain itu pengamalan sila ketiga. 
Terus keemaptnya itu musyawarah, misalnya membahas tugas-tugas apa. 
Terus juga sila kelima, bersikap adil. Memperlakukan berbeda dalam situasi 
yang berbeda. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 sangat mengerti akan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan peserta 
didik menunjukan kemandirianya dalam menunaikan ibadah dan ilmu sosial yang 
diterapkan dikeseharianya. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter  yang peserta didik 
tanamkan dirumah ?  
O6 : Menurut aku 80% dilakukan dirumah, kayak shalat. Lumayan ya 
dilakukan, kalau dalam hal belajar juga anak saya bagus belajarnya. (O6; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti akan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan perilaku peserta 
didik yang semakin bertambah baik. Adapun nilai Pendidikan karakter yang telah 
ditanamkan oleh peserta didik yaitu : 1) Religius; 2) Disiplin; 3) Tanggungjawab; 




3) Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter 
dirumah? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah? 
O1 : Misalnya dalam beribadah, shalat, tadarus itu sudah menjadi 
kebiasaan. Jadi kalua setelah shalat maghrib itu, pasti langsung tadarus jadi 
kan sudah menjadi karakter yang terbiasa. Terus membantu orangtua, 
misalnya tugas nya apa dirumah ya meringankan tugas orangtua, 
mengerjakan pekerjaan rumah misalnya menyapu, mengepel. Kalau 
pembelajarannya, karena ini sedang daring tapi tetap dilaksanakan misalnya 
absensinya dan untuk mengerjakan tugas yang harus dikirim, dilaksanakan. 
(O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang 
ditanamkan peserta didik dirumah, dikarenakan kebiasaan peserta didik yang 
melaksanakan apa yang telah diajarkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan 
mengaplikasikanya dirumah. Hal tersebut merupakan wujud dari nilai religious, 
disiplin, tanggungjawab, dan teliti.  
Jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah?  
O2 : Iya sudah mencerminkan. Karena kan saya juga menanamkan 
karakter yang pokoknya menjadi perempuan/peserta didik yang mempunyai 
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karakter kayak gitu. Ya pokoknya itu pendidikan dirumah lah, jadi ya 
dirumah juga ditanamkan gitu. Karakternya yaitu semuanya, dari mulai 
religinya, berusaha bijak, ibadahnya yang bagus, jujur, tanggung jawab dari 
tugas dari sekolahan, ga suka keluyuran dirumah terus kayak gitu. (O2; 19 
Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa peserta didik 
mencerminkan nilai-nilai karaker dirumah, dikarenakan terlihat dari mulai 
religinya, berusaha bijak, ibadahnya yang bagus, jujur, tanggung jawab dari tugas 
dari sekolahannya. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah?  
O3 : Iya baik disekolah atau dirumah, saya selalu menerapkan itu. (O3; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti bahwa peserta didik 
mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah, dikarenakan peserta didik selalu 
menerapkan apa yang telah ia dapat dari Pendidikan karakter. Selanjutnya jawaban 
dari O4 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah?  
O4 : Iya. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti bahwa peserta didik 
mencerminkan nilai-nilai karaker dirumah. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah?  
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O-5 : Jadi kesimpulannya, ya menurut saya anak saya sudah 
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dirumah ya kaya shalat, ngaji, 
kejujuran, membantu tugas-tugas dirumah, kaya menyapu halaman, 
membuang sampah, masak dan lain-lain. Terus berdasarkan sila ketiga juga 
ada kerukunan dengan kakak-kakaknya. Terus juga sesuai sila kelima ya 
berusaha bersikap adil, kalau ke supermarket misalnya harus berbelanjan 
dengan adil. Terus juga kalau ada tugas-tugas ya dikerjakan dengan tertib. 
Jangan dimulur-mulur. 
Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Apakah peserta didik mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah?  
O6 : Belum sepenuhnya mencerminkan, mungkin hanya 70%. (O6; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti bahwa peserta didik 
mencerminkan nilai-nilai karaker dirumah, dikarenakan masih tahap perkembangan 
perilaku peserta didik yang akan semakin bertambah baik. 
Adapun peserta didik telah mencerminkan nilai Pendidikan karakter yaitu : 
1) Religius; 2) Disiplin; 3) Tanggungjawab; 4) Teliti; 5) Kreatif; 6) Jujur; 7) 
Menghargai; 8) Rasa Ingin Tahu; dan 9) Percaya Diri. 
b. Kondisi pembelajaran  
Adapun pertanyaan pada indikator kondisi pembelajaran dirumah yang 
peneliti tanyakan yaitu : 
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1) Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah? 
O1 : Jadi aktivitas belajar dirumah itu kalau pagi itu kan ada ya link dari 
guru, terus dikerjakan sampai selesai terus langsung dikirim. Karena ada 
Batasan waktu juga. Selanjutnya saya kurang tahu karena siang itu saya 
tidak full dirumah, kecuali kalau pagi. Tapi saya cek tugasnya selesai. Dari 
absensi juga alhamdulillah selalu hadir.” (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui respon dan aktivitas peserta 
didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh). Selanjutnya jawaban dari 
O2 yaitu : 
 P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah?  
O2 : Alhamdulillah sih selama ini asyik-asyik aja ya, maksudnya enjoy 
lah karena memang mau gimana lagi kan, emang keadaannya harus gini ya 
tiap pagi kayak harus ngerjain tugas, nanti kalau sudah selesai ya istirahat 
kayak gitu. Pokoknya kalau masih ada tugas dari sekolah ya dia ngerjain aja 
terus, kaya gitu. Terus selalu mengerjakan tugas tepat waktu juga, karena 
saya juga disiplin orang nya dan dia juga punya tanggungjawab sendiri sama 
tugasnya dia sebagai murid.” (O2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa respon dan aktivitas 
peserta didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh) masih terbilang 
cukup baik untuk peserta didik. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah?  
O3 : Dia selalu tepat waktu. Dia disekolah misalnya jam 8 absen ya 
langsung absen, waktunya mengerjakan PR, ya ngerjakan PR, enggak ada 
yang telat selalu tepat waktu. (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti akan respon dan aktivitas 
peserta didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh) menjadi lebih 
bertanggungjawab atas tugas dan tanggungjawab lainya sebagai peserta didik. 
Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah?  
O4 : Masih terbilang tepat waktu untuk pengerjaan tugas dan absensi. 
(O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti akan respon dan aktivitas 
peserta didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh) Masih terbilang 
tepat waktu untuk pengerjaan tugas dan absensi. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu: 




O5 : Kalau belajar dirumah, saya hanya mengamati saja. Saya juga kan 
kadang-kadang WFH atau WFO tapi kadang juga saya ngecek tugasnya apa 
sudah dikirim atau belum. yang penting disiplin. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 sangat mengerti akan respon dan aktivitas 
peserta didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh) namun peserta 
didik menjadi tidak. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat belajar 
dirumah?  
O6 : Masih aktif belajar sih, selalu mengikuti (pembelajaran) dia. Dalam 
mengerjakan tugas juga dia selalu mengerjakan. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti akan n respon dan aktivitas 
peserta didik pada saat belajar dirumah (pembelajaran jarak jauh) masih terhitung 
efektif. 
2) Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ? 
O1 : Suasana nya nyaman. Sebenarnya PJJ itu y amba ga betah, karena 
enggak ada interaksi langsung dengan guru. Anak itu kan butuh penjelasan 
dari guru, kalau dirumah itu membaca pun ya kuranglah, menurut saya. 
Misalnya pelajaran matematika, itukan harus ada interaksi. Ini kan hampir 
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satu tahun ya mbak, dari semester satu sampai dengan ini belum pernah 
tatap muka sama sekali. Kemungkinan nilainya itu juga saya tidak tahu, 
kalau matematika saya rasa gabisa belajar sendiri. Kecuali kalau yang lain, 
ibaratnya IPS itu bisa di baca, berbeda kalau matematika, kimia yang eksak 
gitu, itu memang agak susah. Kalau yang membaca itukan mungkin bisa 
sambil menulis sambil mengingat, kalau pelajaran matematika harus ada 
contoh dan praktek. Kadang juga anak merasa jenuh. Jenuh dirumah, karena 
dia harus mengekspresikan dirinya sendiri , tidak bisa dibantu oleh guru. 
Terkait dengan kemandirian belajar, kalau pagi saya kurang mengawasi jadi 
otomatis dia belajar ketika ada. Kayak gini zoom meeting, ada tugas dari 
guru lewat link, otomatis dia belajar sendiri tanpa saya awasi. Nah kalau 
sore, kadang-kadang saya mengingatkan. Kalau merasa dia harus ada yang 
dikerjakan ya kerjakan, tapi kalau enggak ya santai. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui suasana pembelajaran yang 
sudah menerapkan pendidikan karakter  tidak terlalu baik dikarenakan masih 
membutuhkan pengawasan dari orangtua peserta didik. Selanjutnya jawaban dari 
O2 yaitu : 
 P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ? 
O2 : Ya alhamdulillah sih bagus. Kalau belajar juga tanpa disuruh, dia 
udah ngerti sendiri sih. Kan kalo dirumah saya kasih target sama dia kan, 
misalnya dalam hal ulangan seaya selalu tanya kamu dapat berapa. Terus 
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yang support nya juga ada kakaknya. Jadi dia sendiri juga malu, masa 
kakaknya pinter adeknya engga kan, jadi kadang suka digituin. Akhirnya 
dia ga harus disuruh-suruh, dia tahu tanggungjawab nya. Misalnya kalau 
bangun tidur juga, terus ada tugas sekolah, dia langsung mengerjakan tugas 
kayak gitu. Kan langsung dikumpulin ke pak gurunya kan ya, langsung 
dinilai biasannya.” (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa suasana 
pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan karakter  membuat peserta didik 
menjadi lebih mandiri dan lebih baik dalam mengatur waktu. Lebih jelas lagi O3 
menjawab : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ?  
O3 : Untuk pembelajaran dirumah, enggak pernah saya suruh-suruh 
tahunya itu sudah dikerjakan. Terus di tanya sudah absen belum, jawabnya 
sudah. Jadi kalua saya jarang memerintah, saya hanya menyediakan fasilitas 
internet. Saya juga suka nanya, gimana lancar ga ? kalua mati bilang sama 
bapak. (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti bahwa suasana pembelajaran 
yang sudah menerapkan pendidikan karakter  menjadi lebih mendidik peserta didik 
menjadi lebih baik. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ? 
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O4 : Tidak ada masalah. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti bahwa suasana pembelajaran 
yang sudah menerapkan pendidikan karakter  tidak terlalu berbeda seperti peserta 
didik belajar di sekolah. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ?  
O5 : Suasananya ya begitu, kalau dirumah ya sepi cuman ada anak saya. 
Saya juga selalu bilang ke anak-anak “kamu tanggungjawab ya dirumah, 
dirumah engga ada siapa-saiapa, kamu ngerjain tugas, sesuai dan tepat 
waktu, teerus pintu rumah dikunci, kalau ada orang yang enggak dikenal 
jangan dibuka pintunya” karena kan ya jaman pandemi, banyak yang phk 
juga banyak kriminalitas. Ya penting disiplin dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. 
Kemudian anak saya juga sering mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 
Begitu jam 7, mereka sudah didepan HP, Laptop, terus juga kalau ada tugas 
untuk segera dikerjakan tepat waktu. Jangan sampai ditundak-tunda, 
terlambat. Intinya seperti itu. 
Kalau kemandirian belajar, ya namanya juga remaja kadang harus disuruh-
suruh dulu. Atau kadang juga mereka mandiri belajar sendiri. (O5; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 mengerti bahwa suasana pembelajaran 
yang sudah menerapkan pendidikan karakter  mengandung dua perbedaan yaitu 
membuat wali peserta didik menjadi mempunyai tugas tambahan dan disisi lain 
menjadikan peserta didik menjadi lebih bertanggungjawab dengan tuganya. 
Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
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P  : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan 
pendidikan karakter  ? 
O6 : Suasana pembelajaran ya baik, Cuman rasanya agak sulit kalau 
menerapkan pendidikan karakter dirumah. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti bahwa suasana pembelajaran 
yang sudah menerapkan pendidikan karakter  menjadi tugastambahan bagi wali 
peserta didik yang harus mengawasi peserta didik. 
3) Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ? 
O1 : Alhamdulillah ada pesan dan anak saya mengetahui tentang pesan 
pendidikan karakter. Saya juga selalu mengingatkan. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui pesan yang disampaikan 
melalui pendidikan karakter tersampaikan dengan baik. Selanjutnya jawaban dari 
O2 yaitu : 
 P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ?  
O2 : Ya kayanya selama ini sih, iya ya. Artinya ya dia dirumah lebih 
bagus dari sebelumnya, dia lebih punya karakter lah. Mungkin dia juga 
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dikasih tahu sama pak gurunya. Ya kalau anak perempuan ga begitu repot, 
mendinglah. Soalnya dia juga tahu sendiri kan, terus sayanya juga keras kan 
sama anak-anak kayak gitu. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa pesan yang 
disampaikan melalui pendidikan karakter tersampaikan dengan baik kepada peserta 
didik dan menjadikannya lebih bertanggungjawab. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ?  
O3 : Ya karena kan kita punya grup antara orangtua dengan walimurid, 
saya selalu baca informasi yang disampaikan disitu. Kalua pesannya gini, 
saya selalu berpesan kalua ingin berhasil harus disiplin dari segi waktu, 
tempat kebetulan saya juga dinas nya dikemiliteran jadi anak saya faham 
masalah disiplin waktu, mana waktu untuk belajar mana waktu untuk 
istirahat, dan mana waktu berkumpul dengan keluarga itu dibagi-bagi. (O3; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti bahwa pesan yang disampaikan 
melalui pendidikan karakter tersampaikan dan dapat menjadikan peserta didik 
menjadi lebih baik. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ?  
O4 : Ya karena kan kita punya grup antara orangtua dengan walimurid, 
saya selalu baca informasi yang disampaikan disitu. Kalua pesannya gini, 
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saya selalu berpesan kalua ingin berhasil harus disiplin dari segi waktu, 
tempat kebetulan saya juga dinas nya dikemiliteran jadi anak saya faham 
masalah disiplin waktu, mana waktu untuk belajar mana waktu untuk 
istirahat, dan mana waktu berkumpul dengan keluarga itu dibagi-bagi. (O4; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti bahwa pesan yang disampaikan 
melalui pendidikan karakter dapat diterima oleh wali dan dapat menjelaskan kepada 
peserta didik. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ?  
O5 : Pesannya ya mbak, kalau dulu kan ada PMP (Pendidikan Moral 
Pancasila) kalau sekarang kan pendidikan karakter. Pesan moralnya ya 
supaya tercipta manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki karakter-
karakter , berakhlak mulia, beriman. Menurut saya karakter itu sama dengan 
implementasinya butir-butir Pancasila. Terkadang penerapannya itu terjadi 
pergeseran nilai, degradasi nilai atau penurunan nilai. Kalau dulu peserta 
didik lihat guru bawa tas nya saja langsung diambil, kalau saat ini boro-boro 
paling juga hanya tersenyum. Jadi kalau bertemu guru itu ucapkan salam, 
jangan diem jangan cuek , gitu. 
Terus kalau menurut saya ya semoga anak-anak menjadi manusia berguna 
dunia dan akhirat, karena kalau kita memikirkan akhirat dunia nya nanti 
ikut. Intinya ya agama dulu mbak yang diutamakan. Supaya nanti, kalau 
agamanya bagus nanti kita bahagia dunia dan akhirat. Bermanfaatlah bagi 
diri sendiri, keluarga, masyarakat dan negara serta agamanya. Sehingga 
nanti dikemudian hari bahagia dunia dan akhirat. (O5; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O5, O5 mengerti bahwa pesan yang disampaikan 
melalui pendidikan karakter dapat disampaikan dengan baik. Selanjutnya jawaban 
dari O6 yaitu : 
P  : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui 
pendidikan karakter ?  
O6 : Ya pesannya ditangkap, intinya si ya menurut aku lumayan lah. Dia 
selalu shalat, belajar dan lain-lain. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti bahwa pesan yang disampaikan 
melalui pendidikan karakter dapat diterima dan diaplikasikan oleh peserta didik. 
c. Evaluasi pendidikan karakter di sekolah 
Adapun pertanyaan pada indikator evaluasi Pendidikan karakter di sekolah 
yang peneliti tanyakan yaitu : 
1) Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan 
oleh wali peserta didik ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ? 
O1 : Kalau yang sekarang ini terus terang ya belum mba. Karena kalau 
bicara lagi pandemic, ya belum maksimal. Kecuali kalau sebelum-
sebelumnya ya alhamdulillah sudah. Kalau sekarang belum maksimal, 
karena waktunya juga berkurang. Dulu anak berangkat dari pagi, pulang 
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sore kalau sekarang kan enggak mbak. Sekarang itu paling ada tugas berapa 
maple, selesai sudah jam 12 selesai. Jadi belum maksimal. (O1; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 mengetahui cara guru mengajar masih 
belim sesuai dengan harapan dikarenakan pandemic yang menjadi hambatan dalam 
proses belajar mengajar. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
 P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ?  
O2 : Ya alhamdulillah sampai saat ini bagus dari cara mengajarnya. Pak 
gurunya juga baik-baik artinya mensupport sama anak-anak muridnya. (O2; 
19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa cara guru mengajar 
cukup baik dan mendukung penuh para peserta didik. Lebih jelas lagi O3 
menjawab: 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ?  
O3 : Sebelum dari itu memang saya menyukai, tapi semenjak dari saya 
agak kurang menyukai. Tapi dilihat dari nilai raport nya sama-sama saja 
sebenernya. Itu tergantung kemampuan anak. Kalua anak saya mampu baik 
daring maupun langsung, mampu semua. Tidak ada perubahan, tinggal 
menyesuaikan saja. (O3; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengerti cara guru mengajar tidak terlalu 
berpengaruh terhadap hasil belajar mengajar. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ?  
O4 : Cukup baik. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengerti cara guru mengajar cukup baik 
meski dengan hambatan pandemic Covid-19. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ?  
O5 : Kalau menurut saya, karena situasi pandemi pasti ibu guru juga 
sudah berusaha dengan memberikan PJJ, Google Meeting, Google 
Classroom untuk mengamati peserta didik, mengecek peserta didik, juga 
kadang mengecek di grup orangtua. Dicek peserta didik yang belum absen, 
belum mengumpulkan tugas dan lain-lain. Tapi disitu ada komunikasi 
antara guru dengan orangtua peserta didik, itu menurut saya bagus. Dengan 
begitu saya tahu tentang tentang kemajuan anak bersekolah. Jadi terpantau 
meskipun PJJ. Ada feedback antara orangtua, guru dan peserta didik. (O5; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 mengerti bahwa cara guru mengajar 
cukup baik karena pantauan dari guru dan wali peserta didik. Selanjutnya jawaban 
dari O6 yaitu : 
P  : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
wali peserta didik ?  
O6 : Belum seperti apa yang diharapkan. (O6; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengerti bahwa cara guru mengajar 
belum sesuai dengan harapan dikarenakan pembelajaran jarak jauh. 
2) Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam 
proses pembelajaran dirumah ? 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O1 : Kendala nya ya kalau untuk pembelajarannya, terutama kalau 
mapel eksak kan harus ada interaksi langsung, praktek. Berbeda kalau IPS, 
Agama misalnya dan lain-lain itukan bisa dibaca, bisa mengetahui, bisa 
membuat kesimpulan, kalau yang pelajaran-pelajaran eksak itu yang agak 
susah karena harus dengan rumusnya. Jadi kekurangannya di mapel-mapel 
yang eksak mungkin. 
Kalau kuota ya tentu pasti boros. Kadang juga pas mengerjakan sinyalnya 
susah, akhirnya agak telat. Itu juga termasuk kendala diluar jangkauan kita. 
(O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menaggapi kendal-kendala yang dihadapi 
yaitu berkaitan dengan keterbatasan fasilitas belajar mengajar. Selanjutnya jawaban 
dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
77 
 
O2 : Sementara ini enggak ada kendala ya mbak. Soalnya dirumah juga 
ada internet dan sinyalnya juga bagus. Ya lancar-lancar aja selama ini. Dan 
anaknya ga pernah ngeluh, karena kan anaknya juga selalu banyak tugas kan 
dan enggak ada kendala dalam pembelajaran jarak jauh ini ya. Kecuali kalau 
ngeluh capek ya, karena kebanyakan tugas. Tapi anaknya alhamdulillah 
masih enjoy, ga merasa tertekan. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 telah menjawab secara umum bahwa tidak telalu ada 
kendala dikarenakan fasilitas pribadi yang memadai. Lebih jelas lagi O3 menjawab: 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ?  
O3 : Kalua kendala yang berhubungan dengan sekolah tidak ada, cuman 
kalua daring itu kan kendalanya dari luar yaa, kadang internetnya pakai 
kuota atau pakai wifi, jadi ya masalah jaringan paling, suka gangguan dan 
sekarang suka gangguan terus wifinya. Jadi pas lagi ngerjain, mati. Terus 
dirubah lagi ke kuota. Kuota lambat, pakai wifi lagi. Jadi hambatannya 
jaringannya aja. (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 mengalami kendala yang umum atau 
serupa terkait dengan permasalahan fasilitas pendukung untuk pembelajaran jarak 
jauh. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ?  
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O4 : Terkendala dari kuota dan jaringan kurang baik. (O4; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 mengalami kendala yang umum atau 
serupa terkait dengan permasalahan fasilitas pendukung untuk pembelajaran jarak 
jauh. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ?  
O5 : Gini ya, kalau mata pelajaran seperti IPS dan lain-lain itukan bisa 
di baca. Kecuali kalau matematika itu perlu diterangkan. Kalau sebelum 
pandemi juga, adakan peserta didik yang daya serapnya bagus, sedang dan 
kuran apalagi di pandemi seperti ini. Kadangkan matematika itu harus 
diterangkan. Sekarang ini kan kecenderungan mau menerangkan takut 
kuotanya habis, boros dan lain-lain. Itu kendalanya mba. Takut kuota habis 
kalau gurunya terus menerus menerangkan. Dimaklumi saja kendalanya, 
memang situasinya begini kan. Darurat, tidak seperti biasanya. (O5; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 mengalami kendala yang umum atau 
serupa terkait dengan permasalahan fasilitas pendukung untuk pembelajaran jarak 
jauh. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ?  
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O6 : Ya kendalannya kan kadang-kadang lemot, error, juga sinyalnya 
kadang kurang bagus. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 mengalami kendala yang umum atau 
serupa terkait dengan permasalahan fasilitas pendukung untuk pembelajaran jarak 
jauh. 
3. Hasil wawancara Guru Matematika 
a. Pengetahuan Guru Terhadap Pendidikan Karakter 
Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu : 
1) Apakah pendidikan karakter itu? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Apakah pendidikan karakter itu? 
G1 : Pendidikan karakter itu adalah suatu usaha yang sistematis dalam 
mengembangkan. Potensi peserta didik agar kelak mampu mengembangkan 
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup bangsa Indonesia, agama, 
sosial budaya dan nilai- nilai yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan 
nasional. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui pendidikan karakter yang 
berarti Pendidikan untuk membangun karakter peserta didik.  
2) Apakah nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut : 
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P  : Apakah nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter? 
G1 : Macam-macam 1) agama, agama itukan penting tidak hanya dari 
pendidikan sekolah tetapi juga penting dari rumah, keluarga terutama 
orangtua. Yang kedua, pancasila, pancasila merupakan prinsip dari 
kehidupan kebangsaan dan negara kita.Yang ketiga, budaya. Budaya kita 
kalau bisa kan harus sesuai dengan apa yang sudah tertanam. Selain itu juga 
harus sesuai kemanusiaan. Optimis, sikap optimis sangat penting agar dia 
mencapai apa yang dicita- citakan hingga kelak menjadi peserta didik yang 
dapat menerapkan dan mengembangkan tidak hanya dilingkungan sekolah 
tetapi juga dikehidupan masyarakat berbagsa dan bernegara. (G1; 7 April 
2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui nilai-nilai yang ada dalam 
pendidikan karakter sangat penting agar peserta didik mencapai apa yang dicita-
citakan hingga kelak menjadi peserta didik yang dapat menerapkan dan 
mengembangkan tidak hanya dilingkungan sekolah tetapi juga dikehidupan 
masyarakat berbagsa dan bernegara. 
b. Penerapan Pendidikan Karakter 
1) Bagaimanakah cara menerapkan pendidikan karakter dalam 
proses pembelajaran matematika? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  




G1 : Sebagai guru itu yang terpenting adalah memberikan keteladanan 
kepada peserta didik. Peserta didik akan mudah menerima sebuah nilai 
apabila dia melihat langsung yang dicontohkan oleh orang yang 
dipanutinya. Teguran atau nasehat juga harus selalu diberikan agar peserta 
didik selalu ingat akan nilai karakter yang seharusnya dia amalkan. 
Pengkondisian lingkungan, penyediaan tempat sampah, jam dinding, 
slogan-slogan mengenai karakter yang mudah dibaca oleh peserta didik, dan 
aturan/tata tertib sekolah yang ditempelkan pada tempat yang strategis. 
Sekolah juga sudah melakukan kegiatan rutin seperti setiap pagi sebelum 
kegiatan belajar dimulai didahului dengan menyayikan lagu Indonesia Raya 
dan lagu Padamu Negeri saat mau pulang. Sebelum dan setelah belajar, 
peserta didik juga dibiasakan untuk berdoa, mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru atau peserta didik lain. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui cara menerapkan pendidikan 
karakter dalam proses pembelajaran matematika akan mudah menerima sebuah 
nilai apabila dia melihat langsung yang dicontohkan oleh orang yang dipanutinya. 
2) Nilai karakter apa yang ditanamkan kepada peserta didik kelas XI 
menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006 ? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Nilai karakter apa yang ditanamkan kepada peserta didik kelas XI 
menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006 ? 
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G1 : Saya ingin tanamkan adalah kejujuran dan tanggung jawab. (G1; 7 
April 2021). 
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui cara menanamkan kejujuran dan 
tanggung jawab kepada peserta didik. 
3) Nilai-nilai karakter apakah yang ditunjukkan guru dalam proses 
pembelajaran matematika? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Nilai-nilai karakter apakah yang ditunjukkan guru dalam proses 
pembelajaran matematika? 
G1 : Dalam Matematika ya menurut saya selama ini macam-macam. 
Pastinya agama/religi, disiplin masuk kelas/tepat waktu serta menghargai 
guru dan peserta didik lain. Kemudian mengerjakan PR dirumah termasuk 
disiplin. Jujur, rasa ingin tau tinggi dan percaya diri saat menjawab soal. 
Saya sebagai guru sangat ingin anak-anak memiliki tanggungjawab yang 
tinggi, teliti serta kreatif dalam mengerjakan soal, ketika dia merasa sulit 
mereka harus berusaha secara maksimal atau dengan kata lain karakter yang 
saya tanamkan adalah sikap tanggungjawab. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui nilai-nilai karakter yang 
ditunjukkan guru dalam proses pembelajaran matematika dapat membuat peserta 




4) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kejujuran pada 
peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kejujuran pada peserta 
didik? 
G1 : Memperingatkan peserta didik yang mencontek temannya saat 
mengerjakan tugas atau saat ulangan/ujian, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan pendapat tentang suatu pokok diskusi, 
larangan membawa fasilitas komunikasi pada saat ulangan, ujian atau pun 
pada saat pembelajaran, transparansi penilaian kelas. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter kejujuran 
pada peserta didik dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat tentang suatu pokok diskusi. 
5) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter demokratis pada 
peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter demokratis pada 
peserta didik? 
G1 : Mengajak seluruh peserta didik agar dapat bekerja sama dalam 
kelompok tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial dan 
status ekonomi, memberikan perhatian yang sama kepada semua peserta 
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didik, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berbeda pendapat, 
menghargai pendapat peserta didik tanpa membedaan suku, agama, ras, 
golongan,status sosial, dan status ekonomi. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
demokratis pada peserta didik dapat memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk berbeda pendapat, menghargai pendapat peserta didik tanpa membedaan 
suku, agama, ras, golongan,status sosial, dan status ekonomi. 
6) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter disiplin pada peserta 
didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter disiplin pada peserta 
didik? 
G1 : Guru masuk kelas tepat waktu, menegur peserta didik yang 
melanggar aturan di kelas (seperti makan dalam kelas, berbicara, 
mengganggu temannya, berkeliaran, dan sebagainya), mengecek kehadiran 
peserta didik, menggunakan seragam guru sesuai aturan. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
disiplin pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang kedisiplinan 
dalam proses belajar mengajar. 




Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter teliti pada peserta 
didik? 
G1 : Saat memulai pelajaran, guru menuliskan tujuan pembelajaran/KD 
dan judul materi yang akan dipelajari, meminta peserta didik tidak terburu-
buru dalam mengerjakan soal, meminta peserta didik mengecek kembali 
lembar jawaban sebelum dikumpulkan, mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang sedang diajarkan, jika peserta didik 
belum paham diberi motivasi atau pertanyaan-pertanyaan terkait materi. 
(G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
teliti pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang ketelitian dalam 
proses belajar mengajar. 
8) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kerja keras pada 
peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kerja keras pada peserta 
didik? 
G1 : Membiasakan semua peserta didik mengerjakan semua tugas yang 
diberikan selesai dengan baik pada waktu yang telah ditetapkan, mengajak 
peserta didik untuk lebih giat belajar, memberikan kesempatan kepada 
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peserta didik untuk mencari informasi, tentang materi pelajaran ke teman, 
guru ataupun pihak lain, membiasakan peserta didik untuk mengutarakan 
pendapatnya saat diskusi kelas. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
kerja keras pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang kerja keras 
dalam proses belajar mengajar. 
9) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kreatif pada peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kreatif pada peserta 
didik? 
G1 : Mengajukan berbagai pertanyaan berkenaan dengan suatu pokok 
bahasan untuk memancing gagasan peserta didik, pemberian tugas yang 
menantang munculnya daya pikir kreatif, menerapkan berbagai metode 
pembelajaran, menggunakan berbagai alat penilaian, menggunakan 
berbagai media pembelajaran. (G1; 7 April 2021). 
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter kreatif 
pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang kreatifitas dalam proses 
belajar mengajar. 
10) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter mandiri pada peserta 
didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
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P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter mandiri pada peserta 
didik? 
G1 : Menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan 
kepadapeserta didik untuk bekerja sendiri, meminta peserta didik untuk 
mengerjakan sendiri tugas individu yang diberikan, memantau kerja peserta 
didik secara mandiri, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menentukan kelompok diskusinya sendiri, meminta peserta didik 
mengerjakan soal di papan tulis. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter mandiri 
pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang kemandirian dalam 
proses belajar mengajar. 
11) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter rasa ingin tahu pada 
peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter rasa ingin tahu pada 
peserta didik? 
G1 : Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
kepada guru atau teman tentang materi matematika, mengajukan 
pertanyaan- pertanyaan terkait materi, menciptakan suasana kelas yang 
mengundang rasa ingin tahu, mengajak peserta didik untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber.” (G1; 7 April 2021). 
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Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
rasa ingin tahu pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang rasa 
ingin tahu terhadap materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
12) Bagaimana guru menerapkan nilai karakter tanggung jawab pada 
peserta didik? 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru menerapkan nilai karakter tanggung jawab pada 
peserta didik? 
G1 : Membiasakan peserta didik untuk mengerjakan soal latihan yang 
diberikan, membiasakan peserta didik untuk berani 
mempertanggungjawabkan pendapatnya. (G1; 7 April 2021).  
Berdasarkan jawaban dari G1, G1 mengetahui menerapkan nilai karakter 
tanggung jawab pada peserta didik dapat mengajarkan peserta didik tentang 
tanggung jawab dalam proses belajar mengajar. 
4. Hasil Wawancara Nilai Pendidikan Karakter 
a. Religius 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius?  




Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter religious dengan berdoa dan menjalankan sholat 5 waktu tepat waktu. 
Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius?.  
S2 : Saya sholat 5 waktu. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter religius dengan sholat 5 waktu. Selanjutnya jawaban dari S3 
menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius? 
S3 : Mengaji dan Sholat (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religious dengan mengaji dan sholat. 
Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius? 
S4 : Sholat dan mengaji setiap selesai magrib (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religious dengan sholat dan mengaji setiap 
selesai magrib. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
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P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius?.  
S5 : Sholat dan membantu orangtua (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religious dengan sholat dan membantu 
orangtua. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 mengenai mengimplementasikan nilai 
karakter religius, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter religius?.  
S6 : Sholat berjamaah di masjid (S6; 19 Maret 2021) 
 Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religious, yang 
diantaranya yaitu sholat tepat waktu, mengaji dan berdoa. 
 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius  ? 
O1 : Peserta didik menjadi lebih rajin beribadah khususnya sholat 5 
waktu. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religius  dengan rajin beribadah. Selanjutnya 
jawaban dari O2 yaitu : 
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P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius  ? 
O2 : Ya alhamdulillah. Anak menjadi lebih berbakti dan tidak 
meninggalkan kewajibanya dalam beribadah. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter religius  dengan rajin beribadah dan lebih berbakti kepada orangtua. 
Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius ?  
O3 : Menjadi lebih rajin sholat 5 waktu (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religius  dengan lebih rajin sholat 5 waktu. 
Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius ? 
O4 : Anak menjadi lebih semangat untuk mengaji saat selesai sholat 
magrib. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religius  dengan menjadi lebih semangat untuk 
mengaji saat selesai sholat magrib. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
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P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius ?  
O5 : Biasanya anak hanya bermain HP , sekarang mulai terlihat semakin 
baik dalam hal ibadah dan membantu orangtua. (O5; 19 Maret 2021) 
 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religius  dengan semakin baik dalam hal 
ibadah dan membantu orangtua. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
religius ? 
O6 : Anak mulai membiasakan dirinya untuk ikut dengan ayahnya pergi 
ke masjid untuk sholat berjamaah. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter religius dengan peserta didik yang mulai 
membiasakan dirinya untuk ikut dengan ayahnya pergi ke masjid untuk sholat 
berjamaah. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter religius pada 
peserta didik? 
G1 : Membiasakan peserta didik untuk mengerjakan tanggung 




 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa religius 
merupakan suatu nilai karakter mengenai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dalam implementasinya 
pada pembelajaran, setiap kali memulai dan mengakhiri pembelajaran, guru 
mengajak peserta didik untuk senantiasa berdoa dan menjalankan sholat 5 waktu 
tepat waktu 
b. Disiplin 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin?  
S1 : Mengumpulkan tugas tepat waktu. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter disiplin dengan mengumpulkan tugas tepat waktu. Selanjutnya 
jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin?.  
S2 : Mengerjakan tugas berkelompok dan mengerjakan bersama-sama. 
(S2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter disiplin dengan mengerjakan tugas berkelompok dan mengerjakan 
bersama-sama. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin? 
S3 : Saya mengerjakan tugas kelompok tepat waktu. (S3; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter disiplin mengerjakan tugas kelompok tepat 
waktu. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin? 
S4 : Tidak terlambat dalam tugas apapun (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter disiplin dengan tidak terlambat dalam tugas 
apapun. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin?.  
S5 : Lebih baik dalam tugas berkelompok dan mengerjakanya dengan 
sangat teliti. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter disiplin dengan lebih baik dalam tugas 
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berkelompok dan mengerjakanya dengan sangat teliti. Selanjutnya hasil jawaban 
dari S6 mengenai mengimplementasikan nilai karakter disiplin, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter disiplin?.  
S6 : Mengerjakan semua soal yang diberikan dengan baik dan benar. 
(S6; 19 Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin, yang diantaranya 
yaitu mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun kelompok dengan 
baik dan tepat waktu. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin  ? 
O1 : Peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu. (O1; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin  ? 




Jawaban dari O2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter disiplin dengan mengerjakan tugas dan mengerjakan dengan rajin. 
Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin ?  
O3 : Peserta didik mengerjakan tugas kelompok tepat waktu (O3; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter disiplin  dengan mengerjakan tugas kelompok 
tepat waktu. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin ? 
O4 : Tidak terlambat dalam tugas apapun. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik tidak 
terlambat dalam tugas apapun. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin ?  
O5 : Lebih baik dalam tugas berkelompok dan mengerjakanya dengan 
sangat teliti. (O5; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik lebih 
baik dalam tugas berkelompok dan mengerjakanya dengan sangat teliti. Selanjutnya 
jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin ? 
O6 : Mengerjakan semua soal yang diberikan dengan baik dan benar. 
(O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter disiplin dengan mengerjakan semua soal yang 
diberikan dengan baik dan benar. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter disiplin pada 
peserta didik? 
G1 : Guru masuk kelas tepat waktu, menegur peserta didik yang 
melanggar aturan di kelas, mengecek kehadiran peserta didik, menggunakan 
seragam guru sesuai aturan. (G1; 7 April 2021).  
  Dari hasil wawancara diatas, daapat diketahui bahwa wujud 
implementasi nilai karakter disiplin yang dilakukan guru berkaitan dengan 
pengerjaan latihan soal adalah setiap peserta didik harus menyelesaikan latihan soal 
maupun saat dalam kelompok dengan tepat waktu sesuai dengan yang telah 
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disepakati. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk patuh pada kesepakatan 
yang telah dibuatnya 
c. Tanggungjawab 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter tanggungjawab?  
S1 : Tidak mencontek saat ulangan. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter tanggungjawab dengan tidak mencontek saat ulangan. Selanjutnya 
jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter tanggungjawab?.  
S2 : Bertanggung jawab dengan jawaban di ulangan, jadi jika 
ditanyakan kembali bisa menjawab dengan benar. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter tanggungjawab dengan bertanggung jawab dengan jawaban di 
ulangan, jadi jika ditanyakan kembali bisa menjawab dengan benar. Selanjutnya 
jawaban dari S3 menjawab : 




S3 : Bisa mengerjakan tugas yang diberikan dengan benar. (S3; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan mengerjakan tugas 
yang diberikan dengan benar. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter tanggungjawab? 
S4 : Mengerjakan sendiri ulangan harian, untuk bias mengerti saat 
ulangan akhir (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan mengerjakan sendiri 
ulangan harian. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter tanggungjawab?.  
S5 : Mengerjakan dengan teliti semua tugas dan tidak mencontek. (S5; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan mengerjakan dengan 
teliti semua tugas dan tidak mencontek. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 
mengenai mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter tanggungjawab?.  
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S6 : Tidak mencontek. (S6; 19 Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab, yang 
diantaranya yaitu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik dan dapat 
mempertanggung jawabkanya. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O1 : Tidak mencontek saat ulangan. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan tidak mencontek saat 
ulangan. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O2 : Bertanggung jawab dengan jawaban di ulangan, jadi jika 
ditanyakan kembali bisa menjawab dengan benar. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter tanggungjawab dengan bertanggung jawab dengan jawaban di 
ulangan, jadi jika ditanyakan kembali bisa menjawab dengan benar. Lebih jelas lagi 
O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ?  
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O3 : Bisa mengerjakan tugas yang diberikan dengan benar (O3; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan bisa mengerjakan 
tugas yang diberikan dengan benar. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O4 : Mengerjakan sendiri ulangan harian, untuk bias mengerti saat 
ulangan akhir. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan mengerjakan sendiri 
ulangan harian, untuk bias mengerti saat ulangan akhir. Selanjutnya jawaban dari 
O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ?  
O5 : Mengerjakan dengan teliti semua tugas dan tidak mencontek. (O5; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan mengerjakan dengan 
teliti semua tugas dan tidak mencontek. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 




O6 : Tidak mencontek. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter tanggungjawab dengan tidak mencontek. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab pada peserta didik? 
G1 : Membiasakan peserta didik untuk mengerjakan bertanggung jawab 
dengan tugas kewajiban yang diberikan dengan baik dan benar. (G1; 7 April 
2021).  
Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa dalam kaitannya dengan 
kegiatan di dalam kelas, implementasi nilai karakter tanggung jawab ini dilakukan 
guru dengan cara menganjurkan peserta didik agar selalu bertanggung jawab atas 
setiap soal yang dikerjakannya, baik saat berkelompok atau individu termasuk 
ulangan harian. Contoh konkritnya, ketika peserta didik diminta 
mempertanggungjawabkan soal yang telah dikerjakan dengan menjelaskan di 
depan kelas apa bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya. 
d. Teliti 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ?  
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S1 : Mengerjakan soal yang diberikan guru dengan sangat teliti. (S1; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter teliti dengan mengerjakan soal yang diberikan guru dengan sangat 
teliti. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ?.  
S2 : Tidak asal menjawab soal. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter teliti  dengan tidak asal menjawab soal. Selanjutnya jawaban dari S3 
menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ? 
S3 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan memahami setiap materi yang 
guru jelaskan. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ? 
S4 : Membaca ulang soal saat mengerjakan ujian (S4; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan membaca ulang soal saat 
mengerjakan ujian. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ?.  
S5 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian. (S5; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan mengingat materi yang dipelajari 
sebelumnya saat ujian. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 mengenai 
mengimplementasikan nilai karakter teliti , yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter teliti ?.  
S6 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. (S6; 19 
Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti, yang diantaranya 
yaitu mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun kelompok dengan 
baik dan tepat waktu. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 




O1 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. (O1; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan menanyakan materi yang tidak 
dipahami kepada guru. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti 
? 
O2 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian. (O2; 19 
Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter teliti dengan mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian. 
Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti 
?  
O3 : Membaca ulang soal saat mengerjakan ujian (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan membaca ulang soal saat 
mengerjakan ujian. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti  
? 
O4 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. (O4; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan memahami setiap materi yang 
guru jelaskan. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti 
?  
O5 : Tidak asal menjawab soal. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan tidak asal menjawab soal. 
Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti 
? 
O6 : Mengerjakan soal yang diberikan guru dengan sangat teliti. (O6; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter teliti dengan mengerjakan soal yang diberikan 
guru dengan sangat teliti. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter teliti pada 
peserta didik? 
G1 : Mengajak peserta didik teliti saat mengerjakan soal melalui 
langkah demi langkah, sehingga peserta didik terbiasa untuk tidak ceroboh 
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atau membuat kesalahan karena karakter ini sangat penting dalam 
matematika. (G1; 7 April 2021).  
Dalam implementasinya, teliti sangat terkait dengan matematika. Saat 
peserta didik diajak untuk memahami materi peserta didik harus teliti agar tidak 
terjadi kesalahan pemahaman dan dapat sungguh-sungguh paham. Guru mengajak 
peserta didik teliti saat mengerjakan soal melalui langkah demi langkah, sehingga 
peserta didik terbiasa untuk tidak ceroboh atau membuat kesalahan karena karakter 
ini sangat penting dalam matematika. 
e. Kreatif 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ?  
S1 : Mengingat materi yang sudah dijelaskan. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter kreatif dengan mengingat materi yang sudah dijelaskan. Selanjutnya 
jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ?.  
S2 : Memecahkan masalah dalam soal dengan rumus yang diketahui. 
(S2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter kreatif dengan memecahkan masalah dalam soal dengan rumus yang 
diketahui. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ? 
S3 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan memahami setiap materi yang 
guru jelaskan. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ? 
S4 : Membaca ulang soal dan mengerjakan dengan rumus yang benar 
saat mengerjakan ujian (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan membaca ulang soal saat 
mengerjakan ujian. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ?. 
S5 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian untuk 
memecahkan masalah. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan mengingat materi yang 
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dipelajari sebelumnya saat ujian untuk memecahkan masalah. Selanjutnya hasil 
jawaban dari S6 mengenai mengimplementasikan nilai karakter kreatif , yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter kreatif ?.  
S6 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. (S6; 19 
Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif, yang diantaranya 
yaitu mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun kelompok dengan 
baik dan tepat waktu. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
O1 : Mengingat materi yang sudah dijelaskan. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan mengingat materi yang sudah 
dijelaskan. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
O2 : Memecahkan masalah dalam soal dengan rumus yang diketahui. 
(O2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter kreatif dengan memecahkan masalah dalam soal dengan rumus yang 
diketahui. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ?  
O3 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan memahami setiap materi yang 
guru jelaskan. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif  ? 
O4 : Membaca ulang soal dan mengerjakan dengan rumus yang benar 
saat mengerjakan ujian. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan membaca ulang soal dan 
mengerjakan dengan rumus yang benar saat mengerjakan ujian. Selanjutnya 
jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ?  
O5 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian untuk 
memecahkan masalah. (O5; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan mengingat materi yang 
dipelajari sebelumnya saat ujian untuk memecahkan masalah. Selanjutnya jawaban 
dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
O6 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. (O6; 19 
Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter kreatif dengan menanyakan materi yang tidak 
dipahami kepada guru. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter kreatif pada 
peserta didik? 
G1 : Guru mengimplementasikan dalam pembelajaran dengan selalu 
menstimulasi peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugasnya tersebut 
berdasar pada kemampuan yang dimiliki peserta didik. (G1; 7 April 2021).  
Nilai karakter kreatif diimplementasikan guru dalam pembelajaran dengan 
selalu menstimulasi peserta didik untuk dapat menyelesaikan tugasnya tersebut 
berdasar pada kemampuan yang dimiliki peserta didik. Contoh secara konkritnya, 
peserta didik ketika diberikan tugas oleh guru untuk menyelesaikan soal baru yang 
materinya sudah dijelaskan sebelumnya, peserta didik dituntut untuk kreatif dalam 
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memecahkan masalah matematika. Peserta didik dituntut untuk memunculkan ide-
ide kreatif dan tidak hanya sekedar menunggu guru atau teman lain membahas soal 
tersebut di depan kelas. 
f. Jujur 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ?  
S1 : Tidak mencontek. (S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter jujur dengan tidak mencontek. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ?.  
S2 : Menanyakan materi yang belum dipahami. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter jujur dengan menanyakan materi yang belum dipahami. Selanjutnya 
jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ? 
S3 : Tidak mencontek saat ujian. (S3; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek saat ujian. 
Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ? 
S4 : Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri dari pada mencontek 
(S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan memilih mengerjakan ulangan 
sendiri dari pada mencontek. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ?. 
S5 : Tidak mencontek. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek. Selanjutnya 
hasil jawaban dari S6 mengenai mengimplementasikan nilai karakter jujur, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter jujur ?.  
S6 : Tidak mencontek saat ulangan. (S6; 19 Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur, yang diantaranya 
tidak mencontek saat ulangan. 
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Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur 
? 
O1 : Tidak mencontek. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek. Selanjutnya 
jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur 
? 
O2 : Menanyakan materi yang belum dipahami. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter jujur dengan menanyakan materi yang belum dipahami. Lebih jelas 
lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur 
?  
O3 : Tidak mencontek saat ulangan (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek saat ulangan. 
Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 




O4 : Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri dari pada mencontek. 
(O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan memilih mengerjakan ulangan 
sendiri dari pada mencontek. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur 
?  
O5 : Tidak mencontek. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek. Selanjutnya 
jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur 
? 
O6 : Tidak mencontek saat ulangan. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter jujur dengan tidak mencontek saat ulangan. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter jujur pada 
peserta didik? 
G1 : Membangun karakter jujur pada peserta didiknya melalui 
penugasan. (G1; 7 April 2021).  
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Guru membangun karakter jujur pada peserta didiknya melalui penugasan. 
Berdasar pada pengamatan, contoh konkrit dalam implementasinya melalui 
penugasan, baik individu atau kelompok, peserta didik dalam mengerjakan tugas 
tersebut dilarang melakukan plagiasi. Saat ada materi yang belum dipahami, peserta 
didik diharapkan untuk jujur menyampaikan yang belum dipahami dan tidak pura-
pura mengerti. Hal tersebut demi pemahaman peserta didik sendiri, apabila peserta 
didik tidak jujur akan merugikan dirinya sendiri dan membuat guru tidak dapat 
mengukur kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 
g. Menghargai 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ?  
S1 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai. 
(S1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter menghargai dengan memberikan tepuk tangan ketika presentasi 
teman telah selesai. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ?.  
S2 : Tidak saling menyalahkan pendapat teman. (S2; 19 Maret 2021) 
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Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter menghargai dengan tidak saling menyalahkan pendapat teman. 
Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ? 
S3 : Tepuk tangan saat teman berhasil. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan tepuk tangan saat teman 
berhasil. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ? 
S4 : Tidak saling menyalahkan pendapat teman (S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan tidak saling menyalahkan 
pendapat teman. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ?. 
S5 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai. 
(S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter dengan memberikan tepuk tangan ketika 
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presentasi teman telah selesai. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 mengenai 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter menghargai ?.  
S6 : Tepuk tangan saat teman selesai presentasi. (S6; 19 Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter menghargai, yang 
diantaranya memberikan tepuk tangan saat teman selesai presentasi. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai? 
O1 : Tepuk tangan saat teman selesai presentasi. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter dengan tepuk tangan saat teman selesai 
presentasi. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai? 
O2 : Tidak saling menyalahkan pendapat teman. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter menghargai dengan tidak saling menyalahkan pendapat teman. Lebih 
jelas lagi O3 menjawab : 
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P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ?  
O3 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai 
(O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan memberikan tepuk tangan 
ketika presentasi teman telah selesai. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai  ? 
O4 : Tepuk tangan saat teman berhasil. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan tepuk tangan saat teman 
berhasil. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ?  
O5 : Tidak saling menyalahkan. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan tidak saling menyalahkan. 
Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 




O6 : Tepuk tangan saat teman berhasil. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter menghargai dengan tepuk tangan saat teman 
berhasil. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter menghargai 
pada peserta didik? 
G1 : Peserta didik diminta untuk dapat menghargai pemikiran yang 
disampaikan peserta didik lain dalam kelompok tersebut. (G1; 7 April 
2021).  
Dalam kaitannya dengan forum diskusi, peserta didik diminta untuk dapat 
menghargai pemikiran yang disampaikan peserta didik lain dalam kelompok 
tersebut. Sedikit berbeda dengan forum presentasi, dalam mengimplementasikan 
nilai karakter menghargai, guru selalu mengajak peserta didik untuk selalu 
menyimak peserta didik yang sedang melakukan presentasi dan juga mengajak 
peserta didik untuk memberikan tepuk tangan ketika presentasi tersebut telah 
selesai. Selain itu, guru juga memberikan penilaian tersendiri bagi peserta didiknya 
yang berani mempresentasikan hasil kerjanya secara individu tanpa ditunjuk. 
 
h. Rasa Ingin Tahu  
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
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P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu?  
S1 : Menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. (S1; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter rasa ingin tahu dengan menanyakan hal yang tidak dimengerti saat 
guru menjelaskan. Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu?.  
S2 : Mencari sendiri jawaban di internet yang sebelumnya belum 
pernah dijelaskan guru. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter rasa ingin tahu dengan mencari sendiri jawaban di internet yang 
sebelumnya belum pernah dijelaskan guru. Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab 
: 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu? 
S3 : Mempelajari pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. (S3; 
19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu mempelajari pembahasan yang 
akan dibahas besok oleh guru. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu? 
S4 : Saya menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan 
(S4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu dengan menanyakan hal yang 
tidak dimengerti saat guru menjelaskan. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu?.  
S5 : Belajar malam untuk pembahasan yang akan dibahas besok oleh 
guru. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu dengan belajar malam untuk 
pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 
mengenai mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter rasa ingin tahu?.  
S6 : Menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. (S6; 
19 Maret 2021) 
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Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu, yang 
diantaranya yaitu mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun 
kelompok dengan baik dan tepat waktu. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu  ? 
O1 : Peserta didik menjadi lebih rajin beribadah khususnya sholat 5 
waktu. (O1; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu  dengan rajin beribadah. 
Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu  ? 
O2 : Ya alhamdulillah. Anak menjadi lebih berbakti dan tidak 
meninggalkan kewajibanya dalam beribadah. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter rasa ingin tahu dengan rajin beribadah dan lebih berbakti kepada 
orangtua. Lebih jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu ?  
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O3 : Mempelajari pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru (O3; 
19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu mempelajari pembahasan yang 
akan dibahas besok oleh guru. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu ? 
O4 : Saya menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru 
menjelaskan. (O4; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu dengan menanyakan hal yang 
tidak dimengerti saat guru menjelaskan. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu ?  
O5 : Belajar malam untuk pembahasan yang akan dibahas besok oleh 
guru. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu dengan belajar malam untuk 
pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu 
: 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu ? 
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O6 : Menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
(O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin tahu dengan menanyakan hal yang 
tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu pada peserta didik? 
G1 : Membiasakan peserta didik untuk bertanya saat setelah penjelasan 
guru dan melatih peserta didik untuk mencari tahu sendiri tentang apa yang 
sudah ditugaskan. (G1; 7 April 2021).  
Mengenai implementasinya, dalam kegiatan apersepsi guru selalu mengajak 
peserta didik untuk melakukan tanya jawab dengan guru mengenai isu terkini yang 
terkait dengan materi pembelajaran. Selain itu juga guru menstimulasi peserta didik 
agar selalu berani bertanya apabila ada materi yang dirasa tidak dimengerti atau 
belum paham. 
i. Percaya Diri 
Jawaban dari S1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ?  
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S1 : Selalu bertanya saat ada yang tidak dimengerti. (S1; 19 Maret 
2021) 
Berdasarkan jawaban dari S1, Peserta didik telah mengimplementasikan 
nilai karakter percaya diri dengan selalu bertanya saat ada yang tidak dimengerti. 
Selanjutnya jawaban dari S2 yaitu : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ?.  
S2 : Tidak malu saat presentasi di depan kelas. (S2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari S2 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter percaya diri dengan tidak malu saat presentasi di depan kelas. 
Selanjutnya jawaban dari S3 menjawab : 
 P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ? 
S3 : Menunjukan hasil ulangan kepada orangtua. (S3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan menunjukan hasil ulangan 
kepada orangtua. Selanjutnya jawaban dari S4 menjawab :  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ? 
S4 : Selalu bertanya saat ada yang tidak dimengerti (S4; 19 Maret 2021) 
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Berdasarkan hasil jawaban S4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan selalu bertanya saat ada 
yang tidak dimengerti. Selanjutnya jawaban dari S5 menjawab : 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ?. 
S5 : Tidak malu saat presentasi di depan kelas. (S5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan hasil jawaban S5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter dengan tidak malu saat presentasi di depan 
kelas. Selanjutnya hasil jawaban dari S6 mengenai mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri, yaitu.  
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai 
karakter percaya diri ?.  
S6 : Menunjukan hasil ulangan kepada orangtua. (S6; 19 Maret 2021) 
Dari beberapa hasil jawaban dari seluruh peserta didik dapat diketahui 
bahwa peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri, yang 
diantaranya tidak malu saat presentasi di depan kelas. 
Jawaban dari O1 yaitu sebagai berikut : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 




Berdasarkan jawaban dari O1, O1 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter dengan selalu bertanya saat ada yang tidak 
dimengerti. Selanjutnya jawaban dari O2 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 
O2 : tidak malu saat presentasi di depan kelas. (O2; 19 Maret 2021) 
Jawaban dari O1 menyatakan bahwa peserta didik mengimplementasikan 
nilai karakter percaya diri dengan tidak saling menyalahkan pendapat teman. Lebih 
jelas lagi O3 menjawab : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ?  
O3 : menunjukan hasil ulangan kepada orangtua (O3; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O3, O3 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan memberikan tepuk tangan 
ketika presentasi teman telah selesai. Selanjutnya jawaban dari O4 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri  ? 




Berdasarkan jawaban dari O4, O4 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan selalu bertanya saat ada 
yang tidak dimengerti. Selanjutnya jawaban dari O5 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ?  
O5 : Tidak malu saat presentasi di depan kelas. (O5; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O5, O5 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan tidak malu saat presentasi 
di depan kelas. Selanjutnya jawaban dari O6 yaitu : 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 
O6 : Menunjukan hasil ulangan kepada orangtua. (O6; 19 Maret 2021) 
Berdasarkan jawaban dari O6, O6 menyatakan bahwa peserta didik 
mengimplementasikan nilai karakter percaya diri dengan menunjukan hasil ulangan 
kepada orangtua. 
Jawaban dari G1 yaitu sebagai berikut :  
P  : Bagaimana guru mengimplementasikan nilai karakter percaya diri 
pada peserta didik? 
G1 : Membangun karakter percaya diri kepada peserta didik dengan 
menuntut peserta didik berani berbicara untuk menyampaikan hasil 
kerjanya. (G1; 7 April 2021).  
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Guru membangun karakter percaya diri kepada peserta didik dengan 
menuntut peserta didik berani berbicara untuk menyampaikan hasil kerjanya. 
Peserta didik juga dibiasakan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat saat 
terjadi kesalahan materi atau kesalahan pembahasan soal. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka pada 
bab ini dikemukakan pembahasan dan diskusi hasil penelitian yang menyangkut 
temuan penelitian. 
Pembelajaran matematika di SMA Al Irsyad Tegal mengambil alih 
beberapa nilai karakter yang dapat diimplementasikan oleh nilai-nilai karakter 
dalam matematika sendiri. Nilai tersebut disesuaikan dengan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan dan dikaitkan dengan metode dan pendekatan yang 
digunakan. Nilai karakter yang diimplementasikan tersebut sebelumnya juga dipilih 
dan disesuaikan dengan kompetensi serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut Bilda (2016), pendidikan karakter telah menjadi pembahasan menarik bagi 
pelaku pendidikan semenjak zaman Ki Hajar Dewantara. Referensi mengenai 
pendidikan karakter tidak berhenti diterbitkan, begitu juga jurnal-jurnal pendidikan 
yang mengupasnya kemudian mempublikasikannya dengan tujuan pelaku 
pendidikan tidaklah lagi merasa awam terhadap pendidikan karakter. Namun sejauh 
ini, penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah, masih berupa wacana yang 
pada akhirnya tujuan pendidikan yang tertera pada Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 serta cita-cita bangsa belumlah terwujud. Berbagai permasalahan di luar 
yang berhubungan dengan moral peserta didik, masih terus ada dan menjadi isu 
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yang biasa didengar. Adapun beberapa nilai karakter yang spontan dikaitkan dengan 
pembelajaran sesuai dengan situasi dalam kelas atau lingkungan pada SMA Al 
Irsyad. Beberapa nilai tersebut adalah religius, disiplin, tanggungjawab, teliti, 
kreatif, jujur, menghargai, rasa ingin tahu, percaya diri. 
1. Religius merupakan suatu nilai karakter mengenai sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Dalam implementasinya pada pembelajaran, setiap kali memulai dan 
mengakhiri pembelajaran, guru mengajak peserta didik untuk senantiasa 
berdoa dan menjalankan sholat 5 waktu tepat waktu. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Musrifah (2017) jika karakter 
individu didasari nilai-nilai agama sebagai pondasi/dasar utama maka akan 
lahir jiwa karakter yang kuat dan menjadi tunas bangsa yang kuat pula. 
Tujuan utama pendidikan karakter menurut Islam adalah membentuk 
kepribadian peserta didik sehingga memiliki etika, dan rasa berbudaya yang 
baik serta mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Disiplin merupakan suatu tindakan tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan yang harus dilaksanakannya. Wujud implementasi nilai 
karakter disiplin yang dilakukan guru berkaitan dengan pengerjaan latian 
soal adalah setiap peserta didik harus menyelesaikan latihan soal maupun 
saat dalam kelompok dengan tepat waktu sesuai dengan yang telah 
disepakati. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk patuh pada 
kesepakatan yang telah dibuatnya. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 
132 
 
yang dilakukan oleh Rahmat, dkk. (2017) dalam pembentukan karakteristik 
disiplin diharapkan agar memiliki sikap disiplin dalam kehidupan sehari-
hari sejak usia dini. Melatih anak untuk mentaati peraturan akan sama 
halnya dengan melatih mereka untuk bersikap disiplin. 
3. Tanggungjawab adalah suatu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya) negara, dan Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam kaitannya dengan kegiatan di dalam kelas, 
implementasi nilai karakter tanggung jawab ini dilakukan guru dengan cara 
menganjurkan peserta didik agar selalu bertanggung jawab atas setiap soal 
yang dikerjakannya, baik saat berkelompok atau individu termasuk ulangan 
harian. Contoh konkritnya, ketika peserta didik diminta 
mempertanggungjawabkan soal yang telah dikerjakan dengan menjelaskan 
di depan kelas apa bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya. Hal 
tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardila, dkk (2017) 
Karakter tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting agar sekolah 
menjadi sebuah lembaga pembentukan diri untuk mencapai kesuksesan. 
Menipisnya kesadaran bahkan hilangnya karakter tanggung jawab pada 
peserta didik yang menjadikan menghambatnya kegiatan pembelajaran 
sehingga hal tersebut tidak boleh terjadi. 
4. Teliti adalah sikap cermat dan seksama dalam mengerjakan sesuatu dan 
penuh perhatian serta hati-hati sehingga akan meminimalisasi kesalahan. 
Dalam implementasinya, teliti sangat terkait dengan matematika. Saat 
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peserta didik diajak untuk memahami materi peserta didik harus teliti agar 
tidak terjadi kesalahan pemahaman dan dapat sungguh-sungguh paham. 
Guru mengajak peserta didik teliti saat mengerjakan soal melalui langkah 
demi langkah, sehingga peserta didik terbiasa untuk tidak ceroboh atau 
membuat kesalahan karena karakter ini sangat penting dalam matematika. 
Menurut Jaya (2016), dalam implementasinya, teliti sangat terkait dengan 
matematika. Saat peserta didik diajak untuk memahami materi peserta didik 
hams teliti agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan dapat sungguh-
sungguh paham. Guru mengajak peserta didik teliti saat mengerjakan soal 
melalui langkah demi langkah, sehingga peserta didik terbiasa untuk tidak 
ceroboh atau membuat kesalahan karena karakter ini sangat penting dalam 
matematika. 
5. Kreatif adalah berpikir untuk menghasilkan suatu cara atau produk baru dari 
apa yang telah dimilikinya. Nilai karakter kreatif diimplementasikan guru 
dalam pembelajaran dengan selalu menstimulasi peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan tugasnya tersebut berdasar pada kemampuan yang dimiliki 
peserta didik. Contoh secara konkritnya, peserta didik ketika diberikan tugas 
oleh guru untuk menyelesaikan soal baru yang materinya sudah dijelaskan 
sebelumnya, peserta didik dituntut untuk kreatif dalam memecahkan 
masalah matematika. Peserta didik dituntut untuk memunculkan ide-ide 
kreatif dan tidak hanya sekedar menunggu guru atau teman lain membahas 
soal tersebut di depan kelas. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Mardhiyana dan Sejati (2016) Ketika kemampuan berpikir 
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kreatif berkembang maka akan melahirkan gagasan (ide), menemukan 
hubungan yang saling berkaitan, membuat dan melakukan imajinasi, serta 
mempunyai banyak perspektif terhadap suatu hal. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi cenderung akan merasa 
tertantang dan tertarik untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 
belajar. 
6. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada kebenaran, menghindari 
perilaku yang salah, serta menjadikan dirinya menjadi orang yang selalu 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Guru membangun 
karakter jujur pada peserta didiknya melalui penugasan. Berdasar pada 
pengamatan, contoh konkrit dalam implementasinya melalui penugasan, 
baik individu atau kelompok, peserta didik dalam mengerjakan tugas 
tersebut dilarang melakukan plagiasi. Saat ada materi yang belum dipahami, 
peserta didik diharapkan untuk jujur menyampaikan yang belum dipahami 
dan tidak pura-pura mengerti. Hal tersebut demi pemahaman peserta didik 
sendiri, apabila peserta didik tidak jujur akan merugikan dirinya sendiri dan 
membuat guru tidak dapat mengukur kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo (2010), 
untuk menanamkan nilai kejujuran tidak cukup dengan memberikan pesan-
pesan moral kepada anak didik melainkan juga moral ini mesti diperkuat 
dengan penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan tata peraturan 
sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap perilaku ketidakjujuran. 
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7. Menghargai berarti suatu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. Dalam kaitannya dengan forum 
diskusi, peserta didik diminta untuk dapat menghargai pemikiran yang 
disampaikan peserta didik lain dalam kelompok tersebut. Sedikit berbeda 
dengan forum presentasi, dalam mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai, guru selalu mengajak peserta didik untuk selalu menyimak 
peserta didik yang sedang melakukan presentasi dan juga mengajak peserta 
didik untuk memberikan tepuk tangan ketika presentasi tersebut telah 
selesai. Selain itu, guru juga memberikan penilaian tersendiri bagi peserta 
didiknya yang berani mempresentasikan hasil kerjanya secara individu 
tanpa ditunjuk. Penilaian tersebut berupa nilai tambah. Senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Baginda (2018) agar sumberdaya manusia 
mempunyai kualitas dalam pengetahuan dan keterampilan atau skill, maka 
peserta didik diharapkan dapat menghargai perbedaan pendapat, tidak 
memaksakan kehendak, pengembangan sensitivitas sosial dan lingkungan 
dan sebagainya. 
8. Rasa ingin tahu berarti suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui apa yang dipelajarinya secara lebih mendalam dan meluas 
dalam berbagai aspek terkait. Mengenai implementasinya, dalam kegiatan 
apersepsi guru selalu mengajak peserta didik untuk melakukan tanya jawab 
dengan guru mengenai isu terkini yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Selain itu juga guru menstimulasi peserta didik agar selalu berani bertanya 
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apabila ada materi yang dirasa tidak dimengerti atau belum paham. Sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silmi dan Kusmarni (2017) dalam 
proses pembelajaran, peserta didik diharapkan memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Keingin tahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan 
oleh guru atau dipelajarinya sendiri dapat menyebabkan ilmunya jauh lebih 
banyak dibandingkan peserta didik yang hanya diam menunggu penjelasan 
dari guru. 
9. Percaya diri berarti sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Guru 
membangun karakter percaya diri kepada peserta didik dengan menuntut 
peserta didik berani berbicara untuk menyampaikan hasil kerjanya. Peserta 
didik juga dibiasakan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat saat 
terjadi kesalahan materi atau kesalahan pembahasan soal. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Salirawati (2012), percaya diri adalah 
karakter yang penting ditanamkan agar mereka menjadi generasi yang tidak 
mudah dipengaruhi hal-hal negatif di sekitarnya, optimis, dan tegar dalam 
menghadapi berbagai masalah dengan kemampuannya sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian baik melalui wawancara maupun observasi 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal terlaksana pada 
nilai-nilai sebagai berikut 1) Religius, 2) Disiplin, 3) Tanggungjawab, 4) Teliti, 5) 
Kreatif, 6) Jujur, 7) Menghargai, 8) Rasa Ingin Tahu, dan 9) Percaya Diri.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Salafudin 
(2013), pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika, cukup efektif, baik 
untuk meningkatkan prestasi belajar maupun untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik. Prestasi belajar peserta didik yang menjalani 
pembelajaran dengan pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika lebih 
baik dari pada hasil belajar peserta didik dengan pembelajaran konvensional 
(metode ekspositori). Menurut Salafudin (2013), efektifitas pendidikan karakter 
melalui pembelajaran matematika. diketahui melalui pembelajaran matematika, 
dilakukan perbandingan hasil belajar antara peserta didik yang mendapatkan 
pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika, dengan peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional. Untuk 
itu dilakukan implementasi model, pengamatan serta tes. Sementara pada penelitian 
ini Pendidikan karakter dikatakan efektif dikarenakan selain peserta didik 
melakukan proses pembelajaran, peserta didik juga bersikap memenuhi nilai nilai 
Pendidikan karakter. Apabila peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai karakter 
tersebut, maka matematika akan menjadi suatu pelajaran yang bermakna bagi 
kehidupannya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Darmawati, dkk. (2013) 
pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-
hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar 
kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain 
untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, 
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juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku.  
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter nantinya 
diharapkan menjadi budaya sekolah.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati (2015) 
dalam pendidikan karakter penting sekali dikembangkan nilai-nilai etika dan 
estetika inti seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan rasa 
hormat terhadap diri dan orang lain bersama dengan nilai-nilai kinerja 
pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja yang tinggi, dan kegigihan sebagai 
basis karakter yang baik. Guru harus berkomitmen untuk mengembangkan karakter 
peserta didik berdasarkan nilai-nilai. Yang dimaksud serta mendefinisikannya 
dalam bentuk perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 
Yang terpenting adalah semua komponen sekolah bertanggung jawab terhadap 
standar-standar perilaku yang konsisten sesuai dengan nilai-nilai inti. 
Berdasarkan hasil penelitian baik melalui wawancara maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran Matematika di 
Kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal diterapkan dengan mengintegrasikan konten 
kurikulum pendidikan karakter yang telah dirumuskan ke dalam pembelajaran. 
Strategi yang dilakukan guru agar pendidikan karakter dapat ditanamkan dengan 
baik adalah memberikan teladan kepada peserta didik, memberikan teguran/nasehat 
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kepada peserta didik, mengondisikan lingkungan pembelajaran peserta didik, dan 
melakukan kegiatan karakter secara rutin untuk peserta didik 
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BAB V  




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
peneliti dapat membuat simpulan yakni penanaman nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS I SMA Al Irsyad Tegal terlaksana pada 
nilai-nilai sebagai berikut: 1) Religius, 2) Disiplin, 3) Tanggungjawab, 4) Teliti, 5) 
Kreatif, 6) Jujur, 7) Menghargai, 8) Rasa Ingin Tahu, dan 9) Percaya Diri. 
Pendidikan karakter dalam pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS I SMA Al 
Irsyad Tegal diterapkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada konten 
kurikulum yang telah dirumuskan ke dalam pembelajaran.  Pendidikan karakter di 
SMA Al Irsyad Tegal dapat dikatakan efektif dikarenakan selain siswa melakukan 
proses pembelajaran, siswa juga bersikap memenuhi nilai nilai Pendidikan karakter. 
Apabila peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai karakter tersebut, maka 
matematika akan menjadi suatu pelajaran yang bermakna bagi kehidupannya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sekolah perlu mengembangkan penilaian terhadap nilai-nilai karakter yang 
sudah ditanamkan dan dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran 
Matematika. Penilaian ini bertujuan agar guru mengetahui perkembangan 
perilaku untuk nilai tertentu yang telah dimiliki oleh siswa. 
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2. Pihak sekolah hendaknya mengembangan nilai-nilai karakter bekerja sama 
dengan orang tua siswa, karena bagaimanapun juga keluarga merupakan 
pendidikan yang utama dan pertama. Para guru dan orang tua juga harus 
menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Tujuan pendidikan karakter 
tidak akan tercapai apabila tidak adanya kerjasama antara seluruh 
komponen masyarakat. 
3. Semua guru diharapkan benar-benar memberikan teladan yang baik dalam 
bertutur, bertindak, maupun bersikap yang didukung oleh segenap warga 
sekolah dan masyarakat guna tercapainya keberhasilan pendidikan  
karakter. 
4. Siswa diharapkan mampu menerapkan pendidikan karakter yang telah 
ditanamkan guru dalam kegiatan sehari-hari. Bukan hanya pembelajaran di 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik 
DAFTAR NAMA KELAS XI SMA AL – IRSYAD KOTA TEGAL  
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. Abdillah Wildan Firdaus 
2. Adi Winanto 
3. Aditya Haikal Tasyakur 
4. A'isy Intan Amelia 
5. Amanah Sephia Salsa 
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7. Gusfian Mahardika 
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9. Jihan Salsabilla 
10. Khaerunisa Nurmujizah 
11. Khofah Rahma Renel fi 
12. Mesya Adiati Mulia 
13. Muhammad Gilang Aulia 
14. Nadia Salsabilla Arafah 
15. Nadzifa Ainusyifa 
16. Refa Valeri Nastitt 
17. Rifqi Zain A 
18. Rizqie Dawwama Anandita 
19. Zaqi Ananda Imani 
20. Ziar Nida Ulva R 
21. Rizqi Kasyful Ghita 
22. Rohmat Syafi'i 
23. Sekar Roro Abyor Penggalih 
24. Seviyani Nur Fadhilah 
25. Winda Amalia Putri 






Pedoman Wawancara Kepada Guru Matematika 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Kepada Guru Matematika 
No Indikator Pertanyaan 
1 Pengetahuan guru terhadap 
pendidikan karakter 
1. Apakah pendidikan karakter 
itu? 
2. Apakah nilai-nilai yang ada 
dalam pendidikan karakter? 
2 Penerapan Pendidikan Karakter 3. Bagaimanakah cara 
menerapkan pendidikan 
karakter dalam proses 
pembelajaran matematika? 
4. Nilai-nilai karakter apakah 
yang ingin guru tanamkan pada 
diri peserta didik? 
5. Nilai-nilai karakter apakah 
yang ditunjukkan guru dalam 
proses pembelajaran 
matematika? 
6. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter Religius pada 
peserta didik? 
7. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter Disiplin pada 
peserta didik? 
8. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter Tanggungjawab 




9. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter teliti pada peserta 
didik? 
10. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter kreatif pada 
peserta didik? 
11. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter Menghargai pada 
peserta didik? 
12. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter rasa ingin tahu 
pada peserta didik? 
13. Bagaimana guru menerapkan 
nilai karakter Percaya Diri 








Pedoman Wawancara Peserta didik 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Kepada Peserta didik  
No Indikator Pertanyaan 
1 Pengetahuan peserta didik 
terhadap pendidikan karakter 
1. Apakah peserta didik 
mengetahui tentang pendidikan 
karakter? 
2. Apakah nilai-nilai yang ada 
pada pendidikan karakter? 
3. Apakah guru matematika 
mencerminkan nilai-nilai 
karaker dalam proses 
pembelajaran? 
2 Kondisi pembelajaran dalam 
kelas 
4. Bagaimana respon dan 
aktivitas peserta didik pada 
saat kegiatan belajar mengajar? 
5. Bagaimana suasana 
pembelajaran yang sudah 
menerapkan pendidikan 
karakter di dalam kelas? 
6. Metode apa yang digunakan 
oleh guru dalam menerapkan  
pendidikan karakter pada 
proses pembelajaran? 
7. Apakah anda mengetahui 
pesan yang disampaikan dari 
pendidikan karakter? 
3 Pelaksanaan dan kendala dalam 
proses pembelajaran yang 
menerapkan pendidikan karakter 
8. Apakah cara guru mengajar 
sudah seperti yang diharapkan 








kendala yang dihadapi peserta 
didik dalam proses 
pembelajaran? 
11. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Religius pada peserta didik? 
12. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Disiplin pada peserta didik? 
13. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Tanggungjawab pada peserta 
didik? 
14. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter teliti 
pada peserta didik? 
15. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
kreatif pada peserta didik? 
16. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Menghargai pada peserta 
didik? 
17. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter rasa 




18. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Percaya Diri pada peserta 
didik? 
 
Pedoman Wawancara Orangtua Peserta didik 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Kepada Orangtua Peserta didik  
No Indikator Pertanyaan 
1 Pengetahuan peserta didik 
terhadap pendidikan karakter 
1. Apakah peserta didik 
mengetahui tentang pendidikan 
karakter? 
2. Apakah nilai-nilai yang ada 
pada pendidikan karakter? 
3. Apakah guru matematika 
mencerminkan nilai-nilai 
karaker dalam proses 
pembelajaran? 
2 Kondisi pembelajaran dalam 
kelas 
4. Bagaimana respon dan 
aktivitas peserta didik pada 
saat kegiatan belajar mengajar? 
5. Bagaimana suasana 
pembelajaran yang sudah 
menerapkan pendidikan 
karakter di dalam kelas? 
6. Metode apa yang digunakan 
oleh guru dalam menerapkan  





7. Apakah anda mengetahui 
pesan yang disampaikan dari 
pendidikan karakter? 
3 Pelaksanaan dan kendala dalam 
proses pembelajaran yang 
menerapkan pendidikan karakter 
8. Apakah cara guru mengajar 
sudah seperti yang diharapkan 
oleh peserta didik? 




kendala yang dihadapi peserta 
didik dalam proses 
pembelajaran? 
11. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Religius pada peserta didik? 
12. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Disiplin pada peserta didik? 
13. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
Tanggungjawab pada peserta 
didik? 
14. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter teliti 
pada peserta didik? 
15. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 
kreatif pada peserta didik? 
16. Bagaimana peserta didik 




Menghargai pada peserta 
didik? 
17. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter rasa 
ingin tahu pada peserta didik? 
18. Bagaimana peserta didik 
menerapkan nilai karakter 








PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 
 
Narasumber  : Nurjanah, S.Pd. 
Sekolah  : SMA Al Irsyad 
 
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika yang dilakukan di SMA Al 
Irsyad ? 
 
Pembelajaran matematika di sekolah ini Guru matematika mengajar di kelas 
dominan “mengajar”  (transfer of knowledge) dibandingkan “mendidik” 
(transfer of values) peserta didik. Selain itu masih terlalu menekankan aspek 
kognitif (pengetahuan), dibandingkan dengan aspek afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan). 
 
2. Apakah proses pembelajaran matematika pada SMA Al Irsyad  telah di 




3. Bagaimana strategi pendidikan karakter yang diterapkan dalam proses 
belajar mengajar  ? 
 
Sebagai guru itu yang terpenting adalah memberikan keteladanan kepada siswa. 
Siswa akan mudah menerima sebuah nilai apabila dia melihat langsung yang 
dicontohkan oleh orang yang dipanutinya. Teguran atau nasehat juga harus 
selalu diberikan agar siswa selalu ingat akan nilai karakter yang seharusnya dia 
amalkan. 
 
4. Apakah terdapat kendala saat menerapkan nilai-nilai pendidikan 
karakter ? 
 
Ya tentu saja. Apalagi anak SMA ni sedang labil labilnya, segala ingin mencoba 
kan.  Ini menjadi suatu tantangan bagi guru. Untuk mencegah semakin parahnya 
krisis akhlak pada generasi muda, guru harus mampu mengintegrasikan nilai 






Tegal, 30 April 2021 
Mengetahui,  
Guru Matematika SMA Al Irsyad    Mahasiswa, 
 
 






PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
 
Narasumber  : Nurjanah, S.Pd. 
Sekolah  : SMA Al Irsyad 
 
1. Apakah pendidikan karakter itu? 
 
Pendidikan karakter itu adalah suatu usaha yang sistematis dalam mengembangkan. 
Potensi peserta didik agar kelak mampu mengembangkan nilai-nilai yang berasal dari 
pandangan hidup bangsa Indonesia, agama, sosial budaya dan nilai- nilai yang 
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. 
 
2. Apakah nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter? 
 
Macam-macam 1) agama, agama itukan penting tidak hanya dari pendidikan sekolah 
tetapi juga penting dari rumah, keluarga terutama orangtua. Yang kedua, pancasila, 
pancasila merupakan prinsip dari kehidupan kebangsaan dan negara kita.Yang ketiga, 
budaya. Budaya kita kalau bisa kan harus sesuai dengan apa yang sudah tertanam. 
Selain itu juga harus sesuai kemanusiaan. Optimis, sikap optimis sangat penting agar 
dia mencapai apa yang dicita- citakan hingga kelak menjadi peserta didik yang dapat 
menerapkan dan mengembangkan tidak hanya dilingkungan sekolah tetapi juga 
dikehidupan masyarakat berbagsa dan bernegara. 
 
3. Bagaimanakah cara menerapkan pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran matematika? 
 
Sebagai guru itu yang terpenting adalah memberikan keteladanan kepada siswa. 
Siswa akan mudah menerima sebuah nilai apabila dia melihat langsung yang 
dicontohkan oleh orang yang dipanutinya. Teguran atau nasehat juga harus selalu 
diberikan agar siswa selalu ingat akan nilai karakter yang seharusnya dia amalkan. 
Pengkondisian lingkungan, penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan 
mengenai karakter yang mudah dibaca oleh siswa, dan aturan/tata tertib sekolah yang 
ditempelkan pada tempat yang strategis. Sekolah juga sudah melakukan kegiatan rutin 
seperti setiap pagi sebelum kegiatan belajar dimulai didahului dengan menyayikan 
lagu Indonesia Raya dan lagu Padamu Negeri saat mau pulang. Sebelum dan setelah 
belajar, siswa juga dibiasakan untuk berdoa, mengucapkan salam bila bertemu dengan 
guru atau siswa lain. 
 
4. Nilai karakter apa yang ditanamkan kepada peserta didik kelas XI 
menurut Permendiknas nomor 23 tahun 2006 ? 
 





5. Nilai-nilai karakter apakah yang ditunjukkan guru dalam proses 
pembelajaran matematika? 
 
Dalam Matematika ya menurut saya selama ini macam-macam. Pastinya agama/religi, 
disiplin masuk kelas/tepat waktu serta menghargai guru dan siswa lain. Kemudian 
mengerjakan PR dirumah termasuk disiplin. Jujur, rasa ingin tau tinggi dan percaya 
diri saat menjawab soal. Saya sebagai guru sangat ingin anak-anak memiliki 
tanggungjawab yang tinggi, teliti serta kreatif dalam mengerjakan soal, ketika dia 
merasa sulit mereka harus berusaha secara maksimal atau dengan kata lain karakter 
yang saya tanamkan adalah sikap tanggungjawab. 
 
6. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kejujuran pada peserta 
didik? 
 
Memperingatkan siswa yang mencontek temannya saat mengerjakan tugas atau saat 
ulangan/ujian, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapat tentang suatu pokok diskusi, larangan membawa fasilitas komunikasi pada 
saat ulangan, ujian atau pun pada saat pembelajaran, transparansi penilaian kelas. 
 
7. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter demokratis pada peserta 
didik? 
 
Mengajak seluruh siswa agar dapat bekerja sama dalam kelompok tanpa membedakan 
suku, agama, ras, golongan, status sosial dan status ekonomi, memberikan perhatian 
yang sama kepada semua siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk berbeda 
pendapat, menghargai pendapat siswa tanpa membedaan suku, agama, ras, 
golongan,status sosial, dan status ekonomi. 
 
8. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter disiplin pada peserta didik? 
 
Guru masuk kelas tepat waktu, menegur siswa yang melanggar aturan di kelas (seperti 
makan dalam kelas, berbicara, mengganggu temannya, berkeliaran, dan sebagainya), 
mengecek kehadiran siswa, menggunakan seragam guru sesuai aturan. 
 
9. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter teliti pada peserta didik? 
 
Saat memulai pelajaran, guru menuliskan tujuan pembelajaran/KD dan judul materi 
yang akan dipelajari, meminta siswa tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal, 
meminta siswa mengecek kembali lembar jawaban sebelum dikumpulkan, 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang sedang diajarkan, jika 
siswa belum paham diberi motivasi atau pertanyaan-pertanyaan terkait materi 
 
10. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kerja keras pada peserta 
didik? 
 
Membiasakan semua siswa mengerjakan semua tugas yang diberikan selesai dengan 
baik pada waktu yang telah ditetapkan, mengajak siswa untuk lebih giat belajar, 




pelajaran ke teman, guru ataupun pihak lain, membiasakan siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya saat diskusi kelas 
 
11. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter kreatif pada peserta didik? 
 
Mengajukan berbagai pertanyaan berkenaan dengan suatu pokok bahasan untuk 
memancing gagasan siswa, pemberian tugas yang menantang munculnya daya pikir 
kreatif, menerapkan berbagai metode pembelajaran, menggunakan berbagai alat 
penilaian, menggunakan berbagai media pembelajaran 
 
12. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter mandiri pada peserta didik? 
 
Menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepadasiswa untuk bekerja 
sendiri, meminta siswa untuk mengerjakan sendiri tugas individu yang diberikan, 
memantau kerja siswa secara mandiri, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menentukan kelompok diskusinya sendiri, meminta siswa mengerjakan soal di papan 
tulis 
 
13. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter rasa ingin tahu pada peserta 
didik? 
 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada guru atau teman 
tentang materi matematika, mengajukan pertanyaan- pertanyaan terkait materi, 
menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu, mengajak siswa untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber 
 
14. Bagaimana guru menerapkan nilai karakter tanggung jawab pada peserta 
didik? 
 
Membiasakan siswa untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan, membiasakan 
siswa untuk berani mempertanggungjawabkan pendapatnya 
 
 
Tegal, 30 April 2021 
Mengetahui,  
Guru Matematika SMA Al Irsyad    Mahasiswa, 
 
 





Lampiran 5  
Hasil Wawancara Siswa 
Subjek  1 
P : Apakah Peserta Didik mengetahui tentang Pendidikan Karakter ? 
S-1 : Pendidikan untuk membangun karakter siswa 
 
P : Apakah mengetahui nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ? 
S-1 : Rasa ingin tahu, jujur 
 
P : Apakah guru matematika mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam proses pembelajaran ? 
S-1 : Sudah mencerminkan contohnya bertanggungjawab dan disiplin’ 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar? 
S-1 : Kurang faham. Pembelajarannya suka dikasih modul. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter ? 
S-1 : Disiplin, tapi kebanyakan juga tidak ada yg masuk artinya kurang disiplin. 
 
P : Metode apa yang dipakai oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik? 
S-1 : Lewat zoom, penjelasannya lewat papan tulis, atau juga nonton youtube 
(materi),  
 
P : Media apa saja yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran ? 






P : Adakah pesan yang disampaikan melalui pendidikan karakter ? 
S-1 : Harus disiplin atau tepat waktu 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan ? 
S-1 : Belum, karena masih ada yang kurang faham. 
 
P : Bagaimanakah proses pembelajaran matematika berlangsung ? 
S-1 : Memperhatikan dengan baik. Kalau ada tugas, dikerjakan 
 
P : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran ? 
S-1 : Sinyal, kuota. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius?  
S1 : Berdoa dan menjalankan sholat 5 waktu tepat waktu. (S1; 19 Maret 2021) 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S1 : Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 
S1 : Tidak mencontek saat ulangan. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 
S1 : Tidak mencontek. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
S1 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu? 
S1 : Menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 









Subjek  2 
 
P : Apakah Peserta Didik mengetahui tentang Pendidikan Karakter ? 
S-2 : Tahu sedikit. Tentang membentuk kepribadian siswa 
 
P : Sebutkan nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ? 
S-2 : Belum tahu 
 
P : Apakah guru matematika mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam proses pembelajaran ? 
S-2 : Iya mencerminkan. Contohnya guru itu tegas, disiplin dan detail. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar? 
S-2 : Guru menerangkan dengan jelas 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter ? 
S-2 : Disiplin dalam proses pembelajaran, tertib. Contoh yang telat juga 
nilainya bakal di kurangi. 
 
P : Metode apa yang dipakai oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik? 
S-2 : Menjelaskan pakai papan tulis berbentuk digital. 
 
P : Media apa saja yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran ? 
S-2 : Handhpone, Buku, Laptop 
 
P : Adakah pesan yang disampaikan melalui pendidikan karakter ? 





P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan ? 
S-2 : Sudah. Kalau enak sebenernya langsung, tapi kalau sekarang kadang 
cuman dikasih tugas saja. Kan kita belum tahu cara mengerjakannya. Kalau 
pengumpulan tugasnya dikirim. 
 
P : Bagaimanakah proses pembelajaran matematika berlangsung ? 
S-2 : Kebanyakan cuman dikasih tugas saja. Kalau belajarnya agak kurang 
jelas. Jadi cuman dikasih tugas, kerjakan, ngumpulin. Dan itu ga efektif. 
 
P : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran ? 
S-2 : Kendalanya ga bisa menguasai materi, karena kadang penjelasan lewat 
online kurang jelas. Tapi kalau nilai alhamdulillah bagus 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius? 
S2 : Saya sholat 5 waktu 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S2 : Mengerjakan tugas berkelompok dan mengerjakan bersama-sama. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 
S2 : Bertanggung jawab dengan jawaban di ulangan, jadi jika ditanyakan 
kembali bisa menjawab dengan benar. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 
S2 : Menanyakan materi yang belum dipahami. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
S2 : Tidak saling menyalahkan pendapat teman. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
rasa ingin tahu? 
S2 : Mencari sendiri jawaban di internet yang sebelumnya belum pernah 
dijelaskan guru. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 






Subjek  3 
Hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
P : Baik, pertanyaan yang pertama Apakah adek mengetahui tentang 
pendidikan karakter? 
S-3 : Pendidikan karakter itu kaya peserta didik itu di didik buat masa depannya 
gitu lah. 
 
P : Iya, terus apakah nilai – nilai yang ada pada pendidikan karakter yang adek 
ketahui? 
S-3 : mmm, belum tau. 
 
P  : Jadi, nilai yang ada pada pendidikan karakter itu contohnya meliputi 
seperti disiplin, tangggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu dalam 
mengerjakan tugas. Terus, apakah guru matematika mencerminkan nilai – 
nilai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran? 
S-3 : Iya, tanggung jawab. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas adek pada saat kegiatan belajar mengajar? 
S-3 : Paham kaya gitu sih. Sekarang kan kebanyakan ngasih tugas itu cuma 
ngasih tugas ngga dikasih penjelasan, cuma yang penting ngumpulin aja 
yang penting ada nilai kaya gitu sih. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 




S-3 : Biasanya ada yang masuk ada yang ngga kaya gitu, ada yang buka kamera 
ada yang ngga. 
 
P : Metode apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan pendidikan 
karakter dalam proses pembelajaran? 
S-3 : Kadang pake powerpoint terus nanti dirangkum yang dari powerpointnya. 
Terus kadang make kertas ditulis sama gurunya gitu, terus nanti divideoin 
sama gurunya lewat zoom, malah enak kaya gitu sih kata aku, daripada 
ngasih tugas langsung dikerjain itu malah ngga paham. 
 
P : Selanjutnya, media apa saja yang digunakan guru dalam mengajar? 
S-3 : Laptop, Handphone, Komputer. 
 
P : Media apa saja yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran? 
S-3 : Tidak ada. 
 
P : Apakah adek mengetahui pesan yang disampaikan dari pendidikan 
karakter?  
S-3 : Belum sih, soalnya pengennya ya ketemu PTM gitu. Ngga pengen PJJ, 
ngga enak PJJ. Jadi, misalkan ulangan gitu kan ya, pas keluar soal – soalnya 
beda sama yang diterangin biasanya kaya gitu. Jadi belum paham, ngasal 





P  : Bagaimana proses pembelajaran matematika berlangsung? 
S-3 : Kadang ngga setiap pembelajaran matematika itu zoom gitu, kadang ada 
yang make edmodo, word, sama zoom gitu sih. 
 
P  : Apa saja kendala – kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses 
pembelajaran?” 
S-3 : Padahal bisa masuk tapi alesannya ngga masuk. biasanya karena kuota. 
Kan dapet kuota dari pemerintah, tapi ada yang dari awal itu ngga dapet, 
akhirnya kan susah. Kalo misalkan lagi diluar kota, kalo ngga ada kuota 
gimana ngga bisa ikut zoom. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius? 
S3 : Mengaji dan Sholat 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S3 : Saya mengerjakan tugas kelompok tepat waktu. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
S3 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 
S3 : Tidak mencontek saat ujian. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
S3 : Tepuk tangan saat teman berhasil. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu? 
S3 : Mempelajari pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 





Subjek  4 
 
P : Apakah Peserta Didik mengetahui tentang Pendidikan Karakter ? 
S-4 : Tidak mengetahui 
 
P : Apakah mengetahui nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ? 
S-4 : Jujur, disiplin, bertanggungjawab 
 
P : Apakah guru matematika mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam proses pembelajaran ? 
S-4 : Tidak. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar? 
S-4 : Aktif. Ketika guru menerangkan saya aktif 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter ? 
S-4 : Mengikuti pembelajaran dengan baik lewat zoom. Suasannya pada tenang, 
disiplin. 
 
P : Media apa saja yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran ? 
S-4 : Zoom, Power point, e modul 
 
P : Adakah pesan yang disampaikan melalui pendidikan karakter ? 
S-4 : Pesannya tidak tahu 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti yang diharapkan ? 





P : Bagaimanakah proses pembelajaran matematika berlangsung ? 
S-4 : Mengikuti dengan baik, aktif. Selalu mengumpulkan tugas 
 
P : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran ? 
S-4 : Jaringannya, kuota habis. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius? 
S4 : Sholat dan mengaji setiap selesai magrib 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S4 : Tidak terlambat dalam tugas apapun 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 
S4 : Mengerjakan sendiri ulangan harian, untuk bias mengerti saat ulangan 
akhir. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
S4 : Membaca ulang soal dan mengerjakan dengan rumus yang benar saat 
mengerjakan ujian. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 
S4 : Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri dari pada mencontek. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu? 
S4 : Saya menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 






Subjek  5 
P : Apakah Peserta Didik mengetahui tentang Pendidikan Karakter ? 
S-5 : Enggak 
 
P : Sebutkan nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter ? 
S-5 : Jujur, disiplin 
 
P : Apakah Mapel Matematika menunjukkan nilai-nilai pendidikan karakter 
? Nilai-nilai karakter apakah yang ditunjukkan guru dalam proses 
pembelajaran matematika? 
S-5 : Ya, contohnya itu jujur, tidak boleh mencontek. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar? 
S-5 : Selalu aktif bertanya 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter ? 
S-5 : Suasananya tenang dan memperhatikan guru saat menjelaskan 
 
P : Metode apa yang dipakai oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik? 
S-5 : Pakai google meet (online). Dan suka juga dikasih tugas kelompok 
 
P : Media apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran ? 
S-5 : Hp, laptop, alat peraga  
 
P : Apakah mengetahui tentang pesan pendidikan karakter ? 





P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
peserta didik ? 
S-5 : Sudah. Menerangkannya sudah jelas. 
 
P : Bagaimanakah proses pembelajaran matematika berlangsung ? 
S-5 : Memperhatikan semua siswa-siswinya 
 
P : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran ? 
S-5 : Sinyalnya, terus juga filenya kadang susah di download. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius? 
S5 : Sholat dan membantu orangtua 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S5 : Lebih baik dalam tugas berkelompok dan mengerjakanya dengan sangat 
teliti. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 
S5 : Mengerjakan dengan teliti semua tugas dan tidak mencontek. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
S5 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian untuk 
memecahkan masalah. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
S5 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter rasa 
ingin tahu? 
S5 : Belajar malam untuk pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 








Subjek  6 
P : Apakah Peserta Didik mengetahui tentang Pendidikan Karakter ? 
S-6 : Belum tahu. 
 
P : Apakah guru matematika mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam proses pembelajaran ? 
S-6 : Iya mencerminkan. Contohnya mengajar tepat waktu 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar? 
S-6 : Alhamdulillah baik, ada yang aktif juga 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter ? 
S-6 : Suasananya ya ada yang masuk ada juga yang enggak masuk (murid) ke 
ruang zoom, jadi hanya beberapa yang masuk. 
 
P : Metode apa yang dipakai oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik? 
S-6 : Persentasi, power point nya di share juga 
 
P : Apakah mengetahui tentang pesan pendidikan karakter ? 
S-6 : Harus tepat waktu 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh 
peserta didik ? 
S-6 : Sudah.  
 
P : Bagaimanakah proses pembelajaran matematika berlangsung ? 





P : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran ? 
S-6 : Jaringannya lemot 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius? 
S6 : Sholat berjamaah di masjid 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
disiplin? 
S6 : Mengerjakan semua soal yang diberikan dengan baik dan benar. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab? 
S6 : Tidak mencontek. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
kreatif ? 
S6 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
jujur ? 
S6 : Tidak mencontek saat ulangan. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
S6 : Tepuk tangan saat teman selesai presentasi. 
 
P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
rasa ingin tahu? 





P  : Apakah yang anda lakukan untuk mengimplementasikan nilai karakter 
percaya diri ? 






Lampiran 6  
 
Hasil Wawancara Orangtua 
O-1 
P  : Menurut pandangan Ibu, apakah puteri Ibu mengetahui tentang pendidikan 
karakter ? 
O-1 : Sedikitnya mengetahui. Dilihat nya dari pola tingkah lakunya tiap hari 
dirumah,bias mengerti akan tugas-tugasnya tanpa harus ditunjukkan sama 
orang tua. 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada puteri Ibu itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-1 : Misalnya dalam beribadah, shalat, tadarus itu sudah menjadi kebiasaan. 
Jadi kalua setelah shalat maghrib itu, pasti langsung tadarus jadi kan sudah 
menjadi karakter yang terbiasa. Terus membantu orang tua, misalnya tugas 
nya apa dirumah ya meringankan tugas orang tua, mengerjakan pekerjaan 
rumah misalnya menyapu, mengepel. Kalau pembelajarannya, karena ini 
sedang daring tapi tetap dilaksanakan misalnya absensinya dan untuk 
mengerjakan tugas yang harus dikirim, dilaksanakan. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas puteri Ibu pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-1 : Jadi aktivitas belajar dirumah itu kalau pagi itu kan ada ya link dari guru, 
terus dikerjakan sampai selesai terus langsung dikirim. Karena ada Batasan 
waktu juga. Selanjutnya saya kurang tahu karena siang itu saya tidak full 
dirumah, kecuali kalau pagi. Tapi saya cek tugasnya selesai. Dari absensi 
juga alhamdulillah selalu hadir. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 




O-1 : O-1Suasana nya nyaman. Sebenarnya PJJ itu y amba ga betah, karena 
enggak ada interaksi langsung dengan guru. Anak itu kan butuh penjelasan 
dari guru, kalau dirumah itu membaca pun ya kuranglah, menurut saya. 
Misalnya pelajaran matematika, itukan harus ada interaksi. Ini kan hampir 
satu tahun ya mbak, dari semester satu sampai dengan ini belum pernah 
tatap muka sama sekali. Kemungkinan nilainya itu juga saya tidak tahu, 
kalau matematika saya rasa gabisa belajar sendiri. Kecuali kalau yang lain, 
ibaratnya IPS itu bisa di baca, berbeda kalau matematika, kimia yang eksak 
gitu, itu memang agak susah. Kalau yang membaca itukan mungkin bisa 
sambil menulis sambil mengingat, kalau pelajaran matematika harus ada 
contoh dan praktek. Kadang juga anak merasa jenuh. Jenuh dirumah, karena 
dia harus mengekspresikan dirinya sendiri , tidak bisa dibantu oleh guru. 
Terkait dengan kemandirian belajar, kalau pagi saya kurang mengawasi jadi 
otomatis dia belajar ketika ada. Kayak gini zoom meeting, ada tugas dari 
guru lewat link, otomatis dia belajar sendiri tanpa saya awasi. Nah kalau 
sore, kadang-kadang saya mengingatkan. Kalau merasa dia harus ada yang 
dikerjakan ya kerjakan, tapi kalau enggak ya santai.  
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 
O-1 : Alhamdulillah sudah. Itu sudah saya tanamkan dari kecil, terutama kalau 
sudah shalat maghrib itu baca quran , itu yang wajibnya. 
 
P : Apakah Ibu mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ?  
O-1 : Alhamdulillah ada pesan dan anak saya mengetahui tentang pesan 
pendidikan karakter. Saya juga selalu mengingatkan. 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh Ibu ? 
O-1 : Kalau yang sekarang ini terus terang ya belum mba. Karena kalau bicara 
lagi pandemic, ya belum maksimal. Kecuali kalau sebelum-sebelumnya ya 




juga berkurang. Dulu anak berangkat dari pagi, pulang sore kalau sekarang 
kan enggak mbak. Sekarang itu paling ada tugas berapa maple, selesai sudah 
jam 12 selesai. Jadi belum maksimal. 
 
P : Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi puteri bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O-1 : Kendala nya ya kalau untuk pembelajarannya, terutama kalau mapel eksak 
kan harus ada interaksi langsung, praktek. Berbeda kalau IPS, Agama 
misalnya dan lain-lain itukan bisa dibaca, bisa mengetahui, bisa membuat 
kesimpulan, kalau yang pelajaran-pelajaran eksak itu yang agak susah 
karena harus dengan rumusnya. Jadi kekurangannya di mapel-mapel yang 
eksak mungkin. 
Kalau kuota ya tentu pasti boros. Kadang juga pas mengerjakan sinyalnya 
susah, akhirnya agak telat. Itu juga termasuk kendala diluar jangkauan kita. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius ? 
O1 : Peserta didik menjadi lebih rajin beribadah khususnya sholat 5 waktu. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin  ? 
O1 : Peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O1 : Tidak mencontek saat ulangan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti ? 
O1 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif ? 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur ? 
O1 : Tidak mencontek. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai? 
O1 : Tepuk tangan saat teman selesai presentasi. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu  ? 
O1 : Peserta didik menjadi lebih rajin beribadah khususnya sholat 5 waktu. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri 
? 






P : Menurut pandangan Ibu, apakah puteri Ibu mengetahui tentang pendidikan 
karakter ? 
O-2 : Iya 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada puteri Ibu itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-2 : Ya ditanamkan. Nomor 1 akhlak, kedua mengerjakan tugas yang 
berhubungan dengan sekolah. Ya mengerjakan tugas dirumah. Sementara 
ini daring kan, jadi ya tiap hari itu ngerjain tugas yang dikasih pak guru nya. 
 
P : Apakah puteri ibu itu selalu mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah ? 
O-2 : Iya sudah mencerminkan. Karena kan saya juga menanamkan karakter 
yang pokoknya menjadi perempuan/siswa yang mempunyai karakter kayak 
gitu. Ya pokoknya itu pendidikan dirumah lah, jadi ya dirumah juga 
ditanamkan gitu. Karakternya yaitu semuanya, dari mulai religinya, 
berusaha bijak, ibadahnya yang bagus, jujur, tanggung jawab dari tugas dari 
sekolahan, ga suka keluyuran dirumah terus kayak gitu. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas anak Ibu pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-2 : Alhamdulillah sih selama ini asyik-asyik aja ya, maksudnya enjoy lah 
karena memang mau gimana lagi kan, emang keadaannya harus gini ya tiap 
pagi kayak harus ngerjain tugas, nanti kalau sudah selesai ya istirahat kayak 
gitu. Pokoknya kalau masih ada tugas dari sekolah ya dia ngerjain aja terus, 
kaya gitu. Terus selalu mengerjakan tugas tepat waktu juga, karena saya 
juga disiplin orang nya dan dia juga punya tanggungjawab sendiri sama 
tugasnya dia sebagai murid. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 




O-2 : Ya alhamdulillah sih bagus. Kalau belajar juga tanpa disuruh, dia udah 
ngerti sendiri sih. Kan kalo dirumah saya kasih target sama dia kan, 
misalnya dalam hal ulangan seaya selalu tanya kamu dapat berapa. Terus 
yang support nya juga ada kakaknya. Jadi dia sendiri juga malu, masa 
kakaknya pinter adeknya engga kan, jadi kadang suka digituin. Akhirnya 
dia ga harus disuruh-suruh, dia tahu tanggungjawab nya. Misalnya kalau 
bangun tidur juga, terus ada tugas sekolah, dia langsung mengerjakan tugas 
kayak gitu. Kan langsung dikumpulin ke pak gurunya kan ya, langsung 
dinilai biasannya. 
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 
O-2 : Ya standar ya mbak. Kadang ya langsung sholat kadang dinanti-nanti, yang 
penting kan jangan ditinggalin. Gausah disuruh-suruh juga dia sudah tahu 
sendiri. Cuman ya anak segitu, kadang masih suka bolong, ga full. 
 
P : Apakah Ibu mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ?  
O-2 : Ya kayanya selama ini sih, iya ya. Artinya ya dia dirumah lebih bagus dari 
sebelumnya, dia lebih punya karakter lah. Mungkin dia juga dikasih tahu 
sama pak gurunya. Ya kalau anak perempuan ga begitu repot, mendinglah. 
Soalnya dia juga tahu sendiri kan, terus sayanya juga keras kan sama anak-
anak kayal gitu.  
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh Ibu ? 
O-2 : Ya alhamdulillah sampai saat ini bagus dari cara mengajarnya. Pak 
gurunya juga baik-baik artinya mensupport sama anak-anak muridnya. 
 
P : Menurut Ibu, dengan pembelajaran daring seperti ini apakah bisa 
menangkap materi pelajaran yang disampaikannya itu ? 
O-2 : Alhamdulillah bisa menangkap. Kalau ada yang mungkin dia kurang 




gitu kan bareng-bareng sama anak-anak yang lain dan sering diskusi juga 
sama bapak dan ibu gurunya juga. Walikelasnya nya juga baik, suka 
mensupport muridnya. Soalnya kita kan kalau ada perkembangan apa 
dikabarin, karena kan ada grup wali murid juga gitu. Jadi pak gurunya nanti 
ngabarin misalnya “bu anaknya gini” terus kalau gamasuk ditanya kenapa 
sama pak gurunya, terus kalau ada info juga disampein ke wali murid. Ya 
aktif lah, pak gurunya selalu support terus selalu ditanya nanti anaknya mau 
kemana, cita-citanya apa. Ya selalu disupport sama walikelasnya itu dari 
kelas 1 gitu. 
 
P : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak Ibu dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O-2 : Sementara ini enggak ada kendala ya mbak. Soalnya dirumah juga ada 
internet dan sinyalnya juga bagus. Ya lancar-lancar aja selama ini. Dan 
anaknya ga pernah ngeluh, karena kan anaknya juga selalu banyak tugas kan 
dan enggak ada kendala dalam pembelajaran jarak jauh ini ya. Kecuali kalau 
ngeluh capek ya, karena kebanyakan tugas. Tapi anaknya alhamdulillah 
masih enjoy, ga merasa tertekan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius  ? 
O2 : Ya alhamdulillah. Anak menjadi lebih berbakti dan tidak meninggalkan 
kewajibanya dalam beribadah. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin  ? 
O2 : Mengerjakan tugas dan mengerjakan dengan rajin. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O2 : Bertanggung jawab dengan jawaban di ulangan, jadi jika ditanyakan 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti ? 
O2 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif ? 
O2 : Memecahkan masalah dalam soal dengan rumus yang diketahui. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur ? 
O2 : Menanyakan materi yang belum dipahami. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai? 
O2 : Tidak saling menyalahkan pendapat teman. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu  ? 
O2 : Ya alhamdulillah. Anak menjadi lebih berbakti dan tidak meninggalkan 
kewajibanya dalam beribadah. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri 
? 







P : Menurut pandangan Bapak, apakah puteri Bapak mengetahui tentang 
pendidikan karakter ? 
O-3 : Tahu, mengerti. Bisa dilihatnya dari segi pemilihan pelajaran, terus sikap 
disekolah, tingkah laku juga, terus hubungan antara murid dengan guru 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada puteri Bapak itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-3 : Suka ditanamkan, misalnya belajar. Artinya waktunya belajar ya belajar, 
waktunya istirahat ya istirahat. Tepat waktulah.  
 
P : Apakah puteri Bapak itu selalu mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah 
? 
O-3 : Iya baik disekolah atau dirumah, saya selalu menerapkan itu. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas puteri Bapak pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-3 : Dia selalu tepat waktu. Dia disekolah misalnya jam 8 absen ya langsung 
absen, waktunya mengerjakan PR, ya ngerjakan PR, enggak ada yang telat 
selalu tepat waktu. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter dirumah ? 
O-3 : Untuk pembelajaran dirumah, enggak pernah saya suruh-suruh tahunya itu 
sudah dikerjakan. Terus di tanya sudah absen belum, jawabnya sudah. Jadi 
kalua saya jarang memerintah, saya hanya menyediakan fasilitas internet. 
Saya juga suka nanya, gimana lancar ga ? kalua mati bilang sama bapak. 
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 





P : Apakah Bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ?  
O-3 : Ya karena kan kita punya grup antara orang tua dengan walimurid, saya 
selalu baca informasi yang disampaikan disitu. Kalua pesannya gini, saya 
selalu berpesan kalua ingin berhasil harus disiplin dari segi waktu, tempat 
kebetulan saya juga dinas nya dikemiliteran jadi anak saya faham masalah 
disiplin waktu, mana waktu untuk belajar mana waktu untuk istirahat, dan 
mana waktu berkumpul dengan keluarga itu dibagi-bagi. 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh bapak 
? 
O-3 : Sebelum dari itu memang saya menyukai, tapi semenjak dari saya agak 
kurang menyukai. Tapi dilihat dari nilai raport nya sama-sama saja 
sebenernya. Itu tergantung kemampuan anak. Kalua anak saya mampu baik 
daring maupun langsung, mampu semua. Tidak ada perubahan, tinggal 
menyesuaikan saja. 
P : Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi puteri bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O-3 : Kalua kendala yang berhubungan dengan sekolah tidak ada, cuman kalua 
daring itu kan kendalanya dari luar yaa, kadang internetnya pakai kuota atau 
pakai wifi, jadi ya masalah jaringan paling, suka gangguan dan sekarang 
suka gangguan terus wifinya. Jadi pas lagi ngerjain, mati. Terus dirubah lagi 
ke kuota. Kuota lambat, pakai wifi lagi. Jadi hambatannya jaringannya aja. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius ? 
O3 : Menjadi lebih rajin sholat 5 waktu 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin ? 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O3 : Bisa mengerjakan tugas yang diberikan dengan benar. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti ? 
O3 : Membaca ulang soal saat mengerjakan ujian. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif ? 
O3 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur ? 
O3 : Tidak mencontek saat ulangan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter menghargai 
? 
O3 : Memberikan tepuk tangan ketika presentasi teman telah selesai. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu ? 
O3 : Mempelajari pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri 
? 








P : Menurut pandangan Bapak, apakah puteri Bapak mengetahui tentang 
pendidikan karakter ? 
O-4 : Tahu, mengerti. Bisa dilihatnya dari segi pemilihan pelajaran, terus sikap 
disekolah, tingkah laku juga, terus hubungan antara murid dengan guru 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada puteri Bapak itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-4 : Suka ditanamkan, misalnya belajar. Artinya waktunya belajar ya belajar, 
waktunya istirahat ya istirahat. Tepat waktulah.  
 
P : Apakah puteri Bapak itu selalu mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah 
? 
O-4 : Iya baik disekolah atau dirumah, saya selalu menerapkan itu. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas puteri Bapak pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-4 : Dia selalu tepat waktu. Dia disekolah misalnya jam 8 absen ya langsung 
absen, waktunya mengerjakan PR, ya ngerjakan PR, enggak ada yang telat 
selalu tepat waktu. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter dirumah ? 
O-4 : Untuk pembelajaran dirumah, enggak pernah saya suruh-suruh tahunya itu 
sudah dikerjakan. Terus di tanya sudah absen belum, jawabnya sudah. Jadi 
kalua saya jarang memerintah, saya hanya menyediakan fasilitas internet. 
Saya juga suka nanya, gimana lancar ga ? kalua mati bilang sama bapak. 
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 





P : Apakah Bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ?  
O-4 : Ya karena kan kita punya grup antara orang tua dengan walimurid, saya 
selalu baca informasi yang disampaikan disitu. Kalua pesannya gini, saya 
selalu berpesan kalua ingin berhasil harus disiplin dari segi waktu, tempat 
kebetulan saya juga dinas nya dikemiliteran jadi anak saya faham masalah 
disiplin waktu, mana waktu untuk belajar mana waktu untuk istirahat, dan 
mana waktu berkumpul dengan keluarga itu dibagi-bagi. 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh bapak 
? 
O-4 : Sebelum dari itu memang saya menyukai, tapi semenjak dari saya agak 
kurang menyukai. Tapi dilihat dari nilai raport nya sama-sama saja 
sebenernya. Itu tergantung kemampuan anak. Kalua anak saya mampu baik 
daring maupun langsung, mampu semua. Tidak ada perubahan, tinggal 
menyesuaikan saja. 
 
P : Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi puteri bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O-4 : Kalua kendala yang berhubungan dengan sekolah tidak ada, cuman kalua 
daring itu kan kendalanya dari luar yaa, kadang internetnya pakai kuota atau 
pakai wifi, jadi ya masalah jaringan paling, suka gangguan dan sekarang 
suka gangguan terus wifinya. Jadi pas lagi ngerjain, mati. Terus dirubah lagi 
ke kuota. Kuota lambat, pakai wifi lagi. Jadi hambatannya jaringannya aja. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius ? 
O4 : Anak menjadi lebih semangat untuk mengaji saat selesai sholat magrib. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin ? 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O4 : Mengerjakan sendiri ulangan harian, untuk bias mengerti saat ulangan 
akhir. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti  ? 
O4 : Memahami setiap materi yang guru jelaskan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif  ? 
O4 : Membaca ulang soal dan mengerjakan dengan rumus yang benar saat 
mengerjakan ujian. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur  ? 
O4 : Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri dari pada mencontek. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter menghargai 
? 
O4 : Tepuk tangan saat teman berhasil. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu ? 
O4 : Saya menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri  
? 










P : Menurut pandangan Ibu, apakah puteri Ibu mengetahui tentang pendidikan 
karakter ? 
O-5 : Ya menurut saya mengetahui. Karakter itu dilihat dari sikap. Saya 
mengamati. Kalau dalam PPKN itu Pancasila ya mba misalnya sila pertama, 
tetap mengamalkan ibadah,shalat, ngaji, tertib mba. Malah saya yang diajak 
ngaji, kadang begitu. Terus kejujuran juga ya mbak, misalnya kalau mau 
ngambil uang saku itu mesti selalu bilang. Memang sejak kecil sudah saya 
tanamkan sikap karakter kejujuran, kunci utama y amba juga tanamkan 
nilai-nilai agama, karena yang penting itu nilai-nilai agama. Sejak kecil, 
anak saya ditanamkan ikut TPQ, alhamdulillah sekarang sudah lulus TPQ. 
Terus juga rasa tanggungjawab terhadap PR nya. Itu selalu saya tanyakan. 
Terus juga kalau memilih sekolah juga saya tidak tidak memaksakan harus 
begini dan begitu, terserah komitmen dengan pilihanmu. Saya kan anaknya 
dua, yang sekarang gamau ikut saya di SMA 4, tapi kalau kakak nya dulu 
ikut dengan saya. 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada puteri Ibu itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-5 : Ya ditanamkan, pertama misalnya pengamalan sila pertama, shalat, 
mengaji, intinya ibadah, terus juga kejujuran. Kedua, suka menolong sama 
temen-temen. Saya suka menanamkan jangan suka membeda-bedakan 
temen, kalau ada temen yang butuh bantuan ya bantu, jangan menghina, 
jangan bermusuhan sama temen-temen yang lain itu pengamalan sila ketiga. 
Terus keemaptnya itu musyawarah, misalnya membahas tugas-tugas apa. 
Terus juga sila kelima, bersikap adil. Memperlakukan berbeda dalam situasi 
yang berbeda. 
Jadi kesimpulannya, ya menurut saya anak saya sudah menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter dirumah ya kaya shalat, ngaji, kejujuran, 




sampah, masak dan lain-lain. Terus berdasarkan sila ketiga juga ada 
kerukunan dengan kakak-kakaknya. Terus juga sesuai sila kelima ya 
berusaha bersikap adil, kalau ke supermarket misalnya harus berbelanjan 
dengan adil. Terus juga kalau ada tugas-tugas ya dikerjakan dengan tertib. 
Jangan dimulur-mulur. 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas puteri Ibu pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-5 : Kalau belajar dirumah, saya hanya mengamati saja. Saya juga kan kadang-
kadang WFH atau WFO tapi kadang juga saya ngecek tugasnya apa sudah 
dikirim atau belum.yang penting disiplin.  
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter dirumah ? 
O-5 : Suasananya ya begitu, kalau dirumah ya sepi cuman ada anak saya. Saya 
juga selalu bilang ke anak-anak “kamu tanggungjawab ya dirumah, dirumah 
engga ada siapa-saiapa, kamu ngerjain tugas, sesuai dan tepat waktu, teerus 
pintu rumah dikunci, kalau ada orang yang enggak dikenal jangan dibuka 
pintunya” karena kan ya jaman pandemi, banyak yang phk juga banyak 
kriminalitas. Ya penting disiplin dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
Kemudian anak saya juga sering mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 
Begitu jam 7, mereka sudah didepan HP, Laptop, terus juga kalau ada tugas 
untuk segera dikerjakan tepat waktu. Jangan sampai ditundak-tunda, 
terlambat. Intinya seperti itu. 
Kalau kemandirian belajar, ya namanya juga remaja kadang harus disuruh-
suruh dulu. Atau kadang juga mereka mandiri belajar sendiri. 
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 





P : Apakah Ibu mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ? 
O-5 : Pesannya ya mbak, kalau dulu kan ada PMP (Pendidikan Moral Pancasila) 
kalau sekarang kan pendidikan karakter. Pesan moralnya ya supaya tercipta 
manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki karakter-karakter , berakhlak 
mulia, beriman. Menurut saya karakter itu sama dengan implementasinya 
butir-butir Pancasila. Terkadang penerapannya itu terjadi pergeseran nilai, 
degradasi nilai atau penurunan nilai. Kalau dulu siswa lihat guru bawa tas 
nya saja langsung diambil, kalau saat ini boro-boro paling juga hanya 
tersenyum. Jadi kalau bertemu guru itu ucapkan salam, jangan diem jangan 
cuek , gitu. 
Terus kalau menurut saya ya semoga anak-anak menjadi manusia berguna 
dunia dan akhirat, karena kalau kita memikirkan akhirat dunia nya nanti 
ikut. Intinya ya agama dulu mbak yang diutamakan. Supaya nanti, kalau 
agamanya bagus nanti kita bahagia dunia dan akhirat. Bermanfaatlah bagi 
diri sendiri, keluarga, masyarakat dan negara serta agamanya. Sehingga 
nanti dikemudian hari bahagia dunia dan akhirat. 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh Ibu ? 
O-5 : Kalau menurut saya, karena situasi pandemi pasti ibu guru juga sudah 
berusaha dengan memberikan PJJ, Google Meeting, Google Classroom 
untuk mengamati siswa, mengecek siswa, juga kadang mengecek di grup 
orang tua. Dicek siswa yang belum absen, belum mengumpulkan tugas dan 
lain-lain. Tapi disitu ada komunikasi antara guru dengan orang tua siswa, 
itu menurut saya bagus. Dengan begitu saya tahu tentang tentang kemajuan 
anak bersekolah. Jadi terpantau meskipun PJJ. Ada feedback antara orang 
tua, guru dan siswa.  
 
P : Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi puteri Ibu dalam proses 




O-5 : Gini ya, kalau mata pelajaran seperti IPS dan lain-lain itukan bisa di baca. 
Kecuali kalau matematika itu perlu diterangkan. Kalau sebelum pandemi 
juga, adakan siswa yang daya serapnya bagus, sedang dan kuran apalagi di 
pandemi seperti ini. Kadangkan matematika itu harus diterangkan. Sekarang 
ini kan kecenderungan mau menerangkan takut kuotanya habis, boros dan 
lain-lain. Itu kendalanya mba. Takut kuota habis kalau gurunya terus 
menerus menerangkan. Dimaklumi saja kendalanya, memang situasinya 
begini kan. Darurat, tidak seperti biasanya. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius ? 
O5 : Biasanya anak hanya bermain HP , sekarang mulai terlihat semakin baik 
dalam hal ibadah dan membantu orangtua. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin ? 
O5 : Lebih baik dalam tugas berkelompok dan mengerjakanya dengan sangat 
teliti. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 
O5 : Mengerjakan dengan teliti semua tugas dan tidak mencontek. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti ? 
O5 : Tidak asal menjawab soal. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif ? 
O5 : Mengingat materi yang dipelajari sebelumnya saat ujian untuk 
memecahkan masalah. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur ? 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter menghargai 
? 
O5 : Tidak saling menyalahkan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu ? 
O5 : Belajar malam untuk pembahasan yang akan dibahas besok oleh guru. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya diri 
? 







P : Menurut pandangan Bapak, apakah putera bapak mengetahui tentang 
pendidikan karakter ? 
O-6 : Sudah sedikit mengetahui 
 
P : Apakah nilai-nilai pendidikan karakter pada putera bapak itu ditanamkan 
dirumah ? 
O-6 : Menurut aku 80% dilakukan dirumah, kayak shalat. Lumayan ya 
dilakukan, kalau dalam hal belajar juga anak saya bagus belajarnya. 
 
P : Apakah putera bapak itu selalu mencerminkan nilai-nilai karakter dirumah 
? 
O-6 : Belum sepenuhnya mencerminkan, mungkin hanya 70% 
 
P : Bagaimana respon dan aktivitas anak bapak pada saat belajar dirumah 
(pembelajaran jarak jauh) ? 
O-6 : Masih aktif belajar sih, selalu mengikuti (pembelajaran) dia. Dalam 
mengerjakan tugas juga dia selalu mengerjakan. 
 
P : Bagaimana suasana pembelajaran yang sudah menerapkan pendidikan 
karakter dirumah ? 
O-6 : Suasana pembelajaran ya baik, Cuman rasanya agak sulit kalau 
menerapkan pendidikan karakter dirumah 
 
P : Apakah dalam sikap religiusnya selalu shalat 5 waktu ? 
O-6 : ya shalat lima waktu kok. Sekarang aja dia lagi puasa sunnah 
 
P : Apakah bapak mengetahui pesan yang disampaikan melalui pendidikan 
karakter ? maksudnya, ketika bapak mendidik anak untuk disiplin, kerja 
keras, religius itu berarti kan selalu ada pesan untuk anak tersebut. Nah 




O-6 : Ya pesannya ditangkap, intinya si ya menurut aku lumayan lah. Dia selalu 
shalat, belajar dan lain-lain. 
 
P : Harapan bapak terkait dengan pendidikan karakter yang ingin ditanamkan 
pada anak itu gimana pak ? 
O-6 : Harapannya sih apa yang didapat disekolah itu dipraktekan. 
 
P : Apakah cara guru mengajar sudah seperti apa yang diharapkan oleh bapak 
?  
O-6 : Belum seperti apa yang diharapkan 
 
P : Menurut bapak, dengan pembelajaran daring seperti ini apakah bisa 
menangkap materi pelajarannya itu ? 
O-6 : Ya menurut saya sih bisa 
 
P : Bagaimana kendal-kendala yang dihadapi anak bapak dalam proses 
pembelajaran dirumah ? 
O-6 : Ya kendalannya kan kadang-kadang lemot, error, juga sinyalnya kadang 
kurang bagus. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter religius ? 
O6 : Anak mulai membiasakan dirinya untuk ikut dengan ayahnya pergi ke 
masjid untuk sholat berjamaah. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter disiplin ? 
O6 : Mengerjakan semua soal yang diberikan dengan baik dan benar. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
tanggungjawab ? 





P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter teliti ? 
O6 : Mengerjakan soal yang diberikan guru dengan sangat teliti. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter kreatif ? 
O6 : Menanyakan materi yang tidak dipahami kepada guru. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter jujur ? 
O6 : Tidak mencontek saat ulangan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter 
menghargai ? 
O6 : Tepuk tangan saat teman berhasil. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter rasa ingin 
tahu ? 
O6 : Menanyakan hal yang tidak dimengerti saat guru menjelaskan. 
 
P  : Bagaimana peserta didik mengimplementasikan nilai karakter percaya 
diri ? 









PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIKAN KARAKTER 
 
Nama Validator : Drs. Ponoharjo, M.Pd. 
Ahli Bidang  : Pendidikan Matematika 
Unit Kerja  : Universitas Pancasakti Tegal 
 
A. PENILAIAN TEHADAP KONTRUKSI PEDOMAN WAWANCARA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 
1 Pedoman wawancara 
dirumuskan dengan 
jelas 
 V Lihat saran pada teks. 
2 Pedoman wawancara 
mencakup aspek : 
V   
Pengetahuan tentang 
pendidikan karakter 
V   
Tujuan Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter 
V   
Persiapan Guru dalam 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
V   





V   
Kondisi pembelajaran 
dalam kelas 
V   
Evaluasi pendidikan 
karakter dalam proses 
pembelajaran 
matematika 
V   
3 Batasan wawancara 
pada pedoman 
wawancara dapat 








B. PENILAIAN TEHADAP PENGGUNAAN BAHASA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 




1 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
Indonesia yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
yang baik dan benar. 
 V Lihat saran pada teks 
2 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami 
dan dimengerti 
 V Lihat saran pada teks 
3 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
yang komunikatif 
 V Lihat saran pada teks 
 
C. PENILAIAN TEHADAP MATERI PEDOMAN WAWANCARA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 
1 Pedoman wawancara 
menggali aspek nilai 
nilai pendidikan 
karakter 
V   












Secara umum pedoman wawancara ini : 
(mohon berikan tanda centang (☑) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu) 
 
LD     : Layak digunakan  
LDR   : Layak digunakan dengan 
revisi 
 
TD     : Tidak layak digunakan  
 
 





Drs. Ponoharjo, M.Pd. 






PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIKAN KARAKTER 
 
Nama Validator : Moh. Saefur Rokhman., M.Si. 
Ahli Bidang  : Pendidikan Matematika 
Unit Kerja  : Universitas Pancasakti Tegal 
 
D. PENILAIAN TEHADAP KONTRUKSI PEDOMAN WAWANCARA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 
1 Pedoman wawancara 
dirumuskan dengan 
jelas 
V   
2 Pedoman wawancara 
mencakup aspek : 
V   
Pengetahuan tentang 
pendidikan karakter 
V   
Tujuan Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter 
V   
Persiapan Guru dalam 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
V   





V   
Kondisi pembelajaran 
dalam kelas 
V   
Evaluasi pendidikan 
karakter dalam proses 
pembelajaran 
matematika 
V   











E. PENILAIAN TEHADAP PENGGUNAAN BAHASA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 




1 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
Indonesia yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
yang baik dan benar. 
 V Lihat saran pada teks 
2 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami 
dan dimengerti 
 V Lihat saran pada teks 
3 Pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa 
yang komunikatif 
 V Lihat saran pada teks 
 
F. PENILAIAN TEHADAP MATERI PEDOMAN WAWANCARA 
Berilah tanda centang (☑) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/ibu 
S : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 
1 Pedoman wawancara 
menggali aspek nilai 
nilai pendidikan 
karakter 
V   












Secara umum pedoman wawancara ini : 
(mohon berikan tanda centang (☑) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu) 
 
LD     : Layak digunakan  
LDR   : Layak digunakan dengan 
revisi 
Catatan nomor halaman dan gaya 
bahasa yang digunakan harus 
komunikatif. 
TD     : Tidak layak digunakan  
 
 






Moh. Saefur Rokhman., M.Si. 
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